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Kota merupakan salah satu tempat kehidupan manusia yang dapat
dikatakan paling kompleks karena perkembangannya dipengaruhi oleh
aktivitas pengguna perkotaan yang menyesuaikan dengan perkembangan
zaman dan tuntutan hidup. Kota sebagai suatu proses yang dapat dilihat
hasilnya dan perkembangannya lebih menonjol dibandingkan dengan
kawasan luar kota serta cenderung lebih menekankan pada segi ekonomi,
dianggap sebagai hasil rekayasa manusia untuk memenuhi kehidupan
ekonomi penggunanya. Selain itu, kota juga mempengaruhi kehidupan di
segala bidang yang berdampak pada timbulnya masalah-masalah yang
semakin kompleks yang memerlukan pemecahan.
Penataan ruang kota yang keliru jelas akan mengalami kesulitan dalam
mengembalikan seperti kondisi asalnya, sebab berdampak pada struktur ruang
kota atau kawasan tertentu di dalam kota karena pembangunan kota pada
dasarnya bertumpu dan berorientasi diseputar kepentingan kesejahteraan
masyarakat/warga kota maka apabila hal ini terjadi secara terus-menerus dan
tidak ada upaya untuk mencegahnya maka cepat atau lambat pada gilirannya
akan berdampak pada penderitaan rakyat yang berkepanjangan disamping
beban bagi Pemerintah Daerah/Kota akan semakin bertambah pula.
Dewasa ini, masalah penting dalam ‘Perancangan Kota’ sudah tidak
dapat lagi menunggu/mengharapkan bantuan subsidi dari Pemerintah Pusat
melainkan harus dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah sendiri dalam konteks
Otonomi Daerah. Dengan demikian pola pikirnya harus dirubah agar apa
yang direncanakan benar-benar dapat menunjang daya tarik kota untuk
dipasarkan (marketable city) pada investor yang akan menanamkan
modalnya. Untuk meningkatkan kapasitas manajemen pemerintahan kota dan
pemanfaatan sumberdaya lokal, maka dibutuhkan desentralisasi dan otonomi
penataan ruang kota yang terpadu dan fungsional. Dalam kaitan itu, maka
suatu produk ‘Perancangan Kota’ perlu dibuat yang SMART (Spesific,
2Measurable, Attainable, Realistic and Time Bond). Menurut Ir. Edy
Darmawan, M.Eng. mengemukakan bahwa perancangan kota yang SMART
memberi arti suatu hasil perancangan yang memiliki kekhususan tersendiri
sesuai dengan kondisi lokal, dapat diukur dimensinya, dapat dikerjakan dan
realistis serta dapat diselesaikan dalam kurun waktu tertentu. Untuk mencapai
itu diperlukan suatu kajian atau program tindakan nyata (Action Plan/Action
Program).
Pusat kota yang dirancang sebagai kota yang baik adalah kota yang harus
memberikan kemudahan terhadap pergerakan bagi lalu lintas, baik itu lalu
lintas pejalan kaki maupun lalu lintas kendaraan. Kenyataan bertolak dari
pengalaman empiris, alokasi ruang bagi lalu lintas kendaraan lebih besar
daripada ruang pejalan kaki dan hal ini sangatlah tidak adil. Pusat kota
sebagai kawasan yang akrab dengan pejalan kaki, secara perlahan akan
mengalami penurunan kualitas dan ditinggalkan oleh pejalan kaki yang
beralih kepada masyarakat yang bergantung pada kendaraan karena fungsinya
sebagai kota yang akrab dengan pejalan kaki telah terganggu.
Dalam kaitannya dengan paparan diatas, dari hasil pengamatan penulis
bahwa untuk kasus Kota Makassar sendiri masih minim kawasan yang betul-
betul dirancang dengan penyediaan jalur pejalan kaki. Walaupun telah
muncul berbagai rancangan real estate yang telah mengaplikasikan kawasan
perumahan yang menyediakan jalur pejalan kaki namun lokasinya terletak
dikawasan pinggiran kota. Jalur pejalan kaki (pedestrian ways) adalah suatu
sub-sistem perencanaan kota yang sangatlah vital bagi pencitraan suatu kota
dan menjadi suatu energi kota untuk hidup. Gambaran kota yang hidup dapat
dilihat dari banyaknya lalu lalang pejalan kaki di kota tersebut. Arus lalu
lintas yang padat bukanlah satu-satunya dinamika eksistensi kehidupan suatu
kota. Keberadaan dan perlunya jalur pedestrian atau jalur pejalan kaki juga
telah dituangkan dalam peraturan perundangan-undangan di Negara Republik
Indonesia, salah satunya adalah PP No. 34 tahun 2006 tentang jalan. Dimana
pada pasal 34 ayat 3 diutarakan bahwa salah satu manfaat ruang jalan adalah
dimanfaatkan sebagai trotoar. Dan diperjelas di ayat 4, bahwa trotoar yang
dimaksud hanya diperuntukkan untuk lalu lintas pejalan kaki. Berikutnya
3pada pasal 86 ayat 5 disebutkan bahwa setiap perencanaan teknis jalan harus
memperhitungkan kebutuhan prasarana pejalan kaki dan penyandang cacat.
Dalam penjelasan pasal tersebut dijelaskan bahwa pejalan kaki dan
penyandang cacat perlu diperhitungkan karena merupakan bagian dari lalu
lintas.
Jalur pedestrian merupakan sebuah jalur pejalan kaki yang dibuat terpisah
dari jalur kendaraan umum, biasanya terletak bersebelahan atau berdekatan,
diberi lapis permukaan, diberi elevasi lebih tinggi dari permukaan perkerasan
jalan dan pada umumnya sejajar dengan jalur lalu lintas kendaraan. Jalur
pedestrian berfungsi sebagai sarana pencapaian yang dapat melindungi
pejalan kaki dari bahaya yang datang dari kendaraan bermotor.. Fungsi utama
dari jalur pedestrian adalah untuk memberikan pelayanan kepada pejalan kaki
sehingga dapat meningkatkan kelancaran, keamanan, dan kenyamanan pejalan
kaki.
Kebiasaan berjalan kaki ternyata sangat besar manfaatnya, selain untuk
meningkatkan kesehatan dalam hal olahraga ternyata dengan berjalan kaki
dapat meningkatkan kecerdasan otak tapi sayang sekali, kebanyakan
masyarakat sangat malas berjalan kaki. Hanya untuk menempuh jarak  sekitar
100 meter,  kebanyakan memilih naik motor, angkot atau bahkan mobil
pribadi. Jika jarak sekolah anak tidak terlalu jauh, sebaiknya mulailah
membiasakan anak-anak  untuk jalan kaki ke sekolah daripada harus
mengantarnya dengan mobil atau motor. Sebuah penelitian di Denmark
menyebutkan bahwa, anak-anak yang berangkat atau pulang sekolah dengan
berjalan kaki memiliki tingkat konsentrasi yang jauh lebih tinggi daripada
anak-anak yang dijemput dengan kendaraan bermotor oleh orang tuanya.
Temuan ini cukup mengejutkan mengingat para orang tua di Denmark lebih
memfokuskan pada menu sarapan sehat untuk mencukupi kebutuhan gizi
anak-anaknya, dengan harapan tingkat konsentrasi mereka tetap terjaga
selama pelajaran berlangsung.
Nabi Muhammad saw. dahulu dikenal memiliki kebiasaan berjalan kaki,
sebagaimana ditunjukkan sebuah hadits dari Abu Hurairah ra. dia berkata,
“Aku belum pernah melihat orang yang lebih baik dan lebih tampan dari
4Rasulullah; roman mukanya secemerlang matahari, juga tidak pernah melihat
orang yang secepat beliau. Seolah-olah bumi ini digulung oleh langkah-
langkah beliau ketika sedang berjalan. Walaupun kami berusaha untuk
mengimbangi jalan beliau. Tapi beliau tampaknya seperti berjalan santai
saja.”
Berjalan kaki bahkan dianjurkan  oleh Rasulullah, apalagi berjalan
menuju masjid untuk menunaikan kewajiban shalat berjamaah. Bahkan,
semakin jauh jarak rumah seseorang dari masjid, setiap langkahnya (jalan
kaki)  akan dihitung sebagaimana tersirat dari hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim dalam kitab Shahihnya:  “Orang yang paling besar pahalanya
dalam shalat ialah yang paling jauh berjalan – menujunya. Orang yang
menunggu shalat sampai ia menunaikannya bersama Imam lebih besar
pahalanya dari orang yang menunaikannya kemudian tidur. Dalam riwayat
Abu Kuraib, “Sampai ia menunaikannya bersama Imam dalam shalat
berjamaah.” (HR Muslim).
Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda:
Artinya ;
“Shalat seorang laki-laki dengan berjama’ah dibanding shalatnya di rumah
atau di pasarnya lebih utama (dilipat gandakan) pahalanya dengan dua
puluh lima kali lipat. Yang demikian itu karena bila dia berwudhu dengan
menyempurnakan wudhunya lalu keluar dari rumahnya menuju masjid, dia
tidak keluar kecuali untuk melaksanakan shalat berjama’ah, maka tidak ada
satu langkahpun dari langkahnya kecuali akan ditinggikan satu derajat, dan
akan dihapuskan satu kesalahannya. Apabila dia melaksanakan shalat,
maka Malaikat akan turun untuk mendo’akannya selama dia masih berada
di tempat shalatnya, ‘Ya Allah ampunilah dia. Ya Allah rahmatilah dia’.
Dan seseorang dari kalian senantiasa dihitung dalam keadaan shalat selama
dia menanti pelaksanaan shalat.” (HR. Al-Bukhari no. 131 dan H.R.
Muslim no. 649).
5Dari Abu Musa dia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
Artinya:
“Manusia paling besar pahalanya dalam shalat adalah yang paling jauh
perjalanannya, lalu yang selanjutnya. Dan seseorang yang menunggu shalat
hingga melakukannya bersama imam, lebih besar pahalanya daripada yang
melakukannya (sendirian) kemudian tidur.” (HR. Muslim no. 662).
Ajaran Islam ternyata begitu lengkap dan sempurna. Bahkan olahraga
saja ternyata dianjurkan oleh Nabi Muhammad saw. seperti olahraga
berenang, memanah, berlari, berkuda, bergulat, dan sebagainya. Jadi umat
Islam jangan malas berolahraga. Olahraga bertujuan untuk menjadikan
manusia sehat dan kuat. Dalam Islam, sehat dipandang sebagai nikmat kedua
terbaik setelah Iman. Selain itu, banyak ibadah dalam Islam membutuhkan
tubuh yang kuat seperti shalat, puasa, haji, dan juga jihad. Bahkan Allah
sebetulnya menyukai mukmin yang kuat.
Perjalanan ibadah haji benar-benar merupakan aktivitas olahraga yang
terbaik. Selama melaksanakan ibadah haji, seorang muslim melakukan
kegiatan olahraga berjalan, bermeditasi dan berkonsentrasi. Semua kegiatan
ini berguna bagi tubuh. Beberapa kajian Islam menegaskan bahwa perjalanan
ibadah haji meningkatkan kekuatan sistem kekebalan tubuh dan memberikan
lebih banyak kekuatan dan kesehatan.
Dalam ayat Al-Quran terdapat isyarat bahwa bumi ini bulat seperti bola
dan bukannya datar. Allah SWT telah memerintahkan Nabi Ibrahim as. untuk
menyeru umat manusia guna memenuhi seruan Allah untuk menjalankan
ibadah haji:
 ٍﻖﯿِﻤَﻋ  ٍَّﺞﻓ  ِّﻞُﻛ  ْﻦِﻣ  َﻦِﯿْﺗَﺄﯾ  ٍﺮِﻣﺎَﺿ  ِّﻞُﻛ ﻰَﻠَﻋَو  ًلﺎَﺟِر  َكُﻮْﺗَﺄﯾ  ِّﺞَﺤْﻟﺎِﺑ  ِسﺎﱠﻨﻟا ﻲِﻓ  ْن َِّذأَو
[ﺞﺤﻟا: 27]
Terjemahnya:
“Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka
akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang
kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh”. (Al-Qur’an  dan
Terjemahan, Surah Al-Hajj : 27).
6Mukjizat Al-Quran tampak dalam penggunaan ungkapan ( َﻦﯿِْﺗﺄَﯾ  ْﻦِﻣ  ِّﻞُﻛ  ٍَّﺞﻓ
 ٍﻖﯿِﻤَﻋ) ‘...datang berjalan dari segenap penjuru yang dalam ”. Al-Quran tidak
menggunakan ungkapan (ﻦﻣ ﻞﻛ ﺞﻓ ﺪﯿﻌﺑ) dari segenap penjuru yang jauh’.
Perkataan ( ٍﻖﯿِﻤَﻋ) ‘dalam’ menunjukkan bahwa terdapat kedalaman yang
berbeda di atas permukaan bumi.
Para ilmuwan mengatakan bahwa berjalan dan berjalan dengan cepat
(joging) merupakan pekerjaan yang paling penting untuk mencegah berbagai
penyakit, terutama penyakit jantung, kolesterol, diabetes, tekanan darah
tinggi, dan obesitas dan ini semua merupakan penyakit masa kini. Jika kita
renungkan kegiatan ibadah haji ini, kita dapatkan bahwa ibadah ini sarat
dengan manfaat medis. Ibadah haji ini merupakan terapi dan sesuatu yang
menyenangkan bagi tubuh dan jiwa.
Permasalahan yang utama dalam perancangan kota adalah menjaga
keseimbangan antara penggunaan jalur pedestrian dan fasilitas kendaraan
bermotor.. Sebagai contoh : The Uptown Pedestrian yang didesain oleh City of
Charlotte, North Carolina, membagi permasalahan area pedestrian dalam 3
kelompok : function and needs, psychological comfort, physical comfort.
(Charlotte, 1978). Hal ini juga diutarakan oleh Hamid Shirvani (1985),
menurutnya dalam merencanakan sebuah jalur pedestrian perlu
mempertimbangkan adanya :
1. Keseimbangan interaksi antara pejalan kaki dan kendaraan
2. Faktor keamanan, ruang yang cukup bagi pejalan kaki
3. Fasilitas yang menawarkan kesenangan sepanjang area pedestrian
4. Tersedianya fasilitas publik yang menyatu dan menjadi elemen penunjang.
Salah satu jalan di Makassar yang sering dilalui pejalan kaki namun tidak
memiliki jalur pedestrian yaitu Jalan Prof. Abdurrahman Basalamah yang
berada di pertigaan Jalan Abdullah Dg.Sirua tepatnya di Kelurahan
Karampuang Kecamatan Panakkukang Kota Makassar. Panjang total jalan
Prof. Abdurahman Basalamah yaitu 1468,02 meter. Sebelumnya Jalan ini
lebih dikenal dengan Jalan Racing Centre, namun pada tanggal 25 Maret
2012, jalan ini resmi berganti nama menjadi Jalan Prof. Abdurrahman
Basalamah.
7Di  Jalan Prof. Abdurahman Basalamah ini berdiri berbagai instansi
pemerintah salah satu diantaranya yaitu Balai Besar Industri Hasil
Perkebunan dan Balai Besar Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Wilayah
IV Makassar. Ada pula Kantor DPD PDI Perjuangan Sulsel, Gedung Terpadu
Perguruan Athirah Racing Centre, TK Islam Athirah III, Masjid Sulthan
Alauddin, Rumah Makan Ulu Juku’, Perumahan Dosen UMI, Perumahan
Mustika Mulia serta terdapat kantor lama PT Media Fajar yang berganti
menjadi Universitas Fajar (Unifa).
Jalan Prof. Abdurrahman Basalamah ini setiap harinya ramai dilalui oleh
pejalan kaki baik itu dari kalangan mahasiswa, anak sekolah dan juga
masyarakat umum lainnya. Salah satu sekolah dasar yang ada di Jalan Prof.
Abdurrahman Basalamah yaitu SD Inpres Panaikang, setiap jam pulang
sekolah anak-anak dari SD Inpres Panaikang ini sebagian besar berjalan kaki
untuk pulang kerumah, namun karena pada jalan ini tidak terdapat jalur
khusus untuk pejalan kaki, anak-anak sekolah ini terpaksa berjalan kaki di
jalur kendaraan bermotor dan tentu saja hal ini dapat membahayakan nyawa
anak-anak sekolah tersebut.
Selain itu, pada jalan ini juga terdapat beberapa pedagang kaki lima
(PKL) yang berjualan di titik-titik tertentu sepanjang Jalan Prof.Abdurahman
Basalamah, namun penataan pedagang kaki lima ini terlihat semrawut
sehingga perlu ditata ulang karena PKL merupakan salah satu kegiatan
aktivitas pendukung dari jalur pedestrian. Namun penulis juga menyadari
bahwa jalur pedestrian ini juga nantinya peka terhadap kondisi cuaca, seperti
yang telah diketahui bahwa untuk kota Makassar sendiri terdapat dua musim
yaitu musim hujan dan musim kemarau, untuk mengantisipasi kedua cuaca
tersebut maka jalur pedestrian ini akan dirancang dengan menggunakan atap
pelindung tertutup dan terbuka sehingga pejalan kaki akan merasa nyaman
berjalan di jalur pedestrian tersebut. Pada Jalan Prof. Abdurrahman
Basalamah ini juga, penulis akan merancang sebuah fasilitas jalur pedestrian
berupa plaza yang berfungsi sebagai pengikat massa bangunan atau sebagai
pengikat-pengikat kegiatan masyarakat.
8Melihat beberapa permasalahan pada Jalan Prof. Abdurrahman
Basalamah yang berkaitan dengan aktivitas pejalan kaki maka penulis tertarik
untuk mengangkat judul Perancangan Jalur Pedestrian di Jalan Prof.
Abdurrahman Basalamah Makassar.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang
Jalur Pedestrian di Jalan Prof. Abdurahman Basalamah Makassar yang sesuai
dengan standar perancangan pedestrian ways dalam perancangan kota.
C. Tujuan Pembahasan
Adapun tujuan pembahasan ini adalah sebagai berikut:
a. Merencanakan jalur pedestrian yang ada sehingga dapat menunjang
fungsi dari pedestrian di Jalan Prof. Abdurahman Basalamah,
Makassar dengan mempertimbangkan lokasi dan tapak, material,
kebutuhan sarana dan prasarana.
b. Merancang jalur pedestrian yang dapat memberikan rasa aman dan
nyaman sehingga dapat menunjang aktivitas masyarakat dengan
mempertimbangkan prospek perancangan fisik jalur pedestrian
(pedestrian ways), street furniture, signage dan activity support
pada jalur pedestrian sehingga dapat menunjukkan identitas dari
sebuah kota.
D. Sasaran Pembahasan
Adapun sasaran pembahasannya adalah mentrasformasikan konsep
perancangan dalam mendesain Jalur Pedestrian di Jalan Prof. Abdurahman
Basalamah secara spesifik objek pembahasannya antara lain:
a. Desain jalur pedestrian di Jalan Prof. Abdurahman Basalamah,
Makassar.
b. Desain fisik dari Perancangan Jalur Pedestrian dengan mengacu pada
elemen-elemen rancang kota.
9E. Lingkup Pembahasan
Pembahasan pada ruang lingkup terdiri dari dua bagian, yaitu ruang
lingkup wilayah dan ruang lingkup materi. Ruang lingkup wilayah mencakup
batas wilayah studi yang berupa batas administratif. Sedangkan ruang lingkup
materi merupakan batasan pembahasan substansi studi.
a. Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah Jalan Prof.
Abdurahman Basalamah, Makassar. Jalan tersebut merupakan salah
satu jalan yang memiliki tingkat aktifitas yang cukup tinggi dan
dikelilingi oleh sarana-sarana yang beragam sebagai tempat untuk
masyarakat beraktifitas. Seperti sarana pendidikan, permukiman,
peribadahan, kesehatan, dan perkantoran.
b. Ruang Lingkup Materi
Materi yang akan dibahas adalah mengidentifikasi gambaran umum
dari jalur pedestrian di Jalan Prof. Abdurahman Basalamah, Makassar
serta memberikan rekomendasi perancangan jalur pejalan kaki dan
bagaimana mewujudkan suatu jalur pedestrian yang sesuai dengan
aturan.
F. Batasan Pembahasan
Pembahasan dibatasi pada masalah-masalah perencanaan desain fisik
jalur pedestrian di Jalan Prof. Abdurahman Basalamah, Makassar.
G. Metode Pembahasan
Metode pembahasan dilakukan dengan metode deskriptif, yaitu
menguraikan, menjabarkan, dan menjelaskan tentang faktor-faktor yang
dibutuhkan dalam perencanaan dan faktor yang menentukan desain.
Berdasarkan hal tersebut, dilakukan pengumpulan data yang diperlukan
kemudian dijabarkan dan dianalisa, dan dari hasil analisa tersebut dibuat
kesimpulan, batasan, dan tanggapan yang akan digunakan sebagai dasar dari
perencanaan dan perancangan Jalur Pedestrian di Jalan Prof. Abdurahman
Basalamah, Makassar.
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Data yang diperoleh berasal dari data sekunder, yaitu studi literatur
melalui buku, makalah, referensi, standar perancangan pedestrian ways,
internet dan sumber-sumber tertulis yang berhubungan dengan perencanaan
dan perancangan Jalur Pedestrian di Jalan Prof. Abdurahman Basalamah,
Makassar.
H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan Acuan Perencanaan dan Perancangan Jalur
Pedestrian di Jalan Prof. Abdurahman Basalamah, Makassar adalah sebagai
berikut:
BAB I. Pendahuluan
Mengemukakan latar belakang masalah, rumusan masalah
tujuan dan sasaran pembahasan, lingkup pembahasan,
batasan pembahasan, metode pembahasan, dan sistematika
pembahasan.
BAB II. Tinjauan Pustaka
Merupakan tahap penyajian data studi literatur, studi
kasus/komparatif, analisis kasus studi proyek (resume dalam
bentuk deskripif dan tabel), perancangan jalur pedestrian di
Jalan Prof. Abdurahman Basalamah, Makassar.
BAB III. Tinjauan Khusus
Mengemukakan tinjauan khusus mengenai tapak atau lokasi
serta pengumpulan data, metode analisis yang berisi tinjauan
makro dan mikro perancangan jalur pedestrian di Jalan Prof.
Abdurahman Basalamah, Makassar.
BAB IV. Pendekatan Desain
Mengungkapkan mengenai analisa perencanaan dan
perancangan ide gagasan yang akan digunakan dalam
perancangan fisik jalur pedestrian di Jalan Prof. Abdurahman
Basalamah, Makassar sebagai hasil dari perancangan dengan




A. Tinjauan Terhadap Jalur Pedestrian
1. Pengertian Pedestrian dan Jalur Pedestrian
a. Pengertian pedestrian
Pedestrian berasal dari bahasa Yunani, dimana berasal dari kata
pedos yang berarti kaki, sehingga pedestrian dapat diartikan  sebagai
pejalan kaki atau orang yang berjalan kaki, sedangkan jalan
merupakan media diatas bumi yang memudahkan manusia dalam
tujuan berjalan, maka pedestrian dalam hal ini memiliki arti
pergerakan atau perpindahan orang atau manusia dari satu tempat
sebagai titik tolak ke tempat lain sebagai tujuan dengan
menggunakan moda jalan kaki. Atau secara harfiah, pedestrian
berarti “person walking in the street”, yang berarti orang yang
berjalan di jalan.
Berikut merupakan beberapa tinjauan dan pengertian dasar mengenai
pedestrian yaitu:
1) Menurut John Fruin (1979)
Berjalan kaki merupakan alat untuk pergerakan internal kota,
satu-satunya alat untuk memenuhi kebutuhan interaksi tatap
muka yang ada di dalam aktivitas komersial dan kultural di
lingkungan kehidupan kota. Berjalan kaki merupakan alat
penghubung antara moda-moda angkutan yang lain.
2) Menurut Amos Rapoport (1977)
Dilihat dari kecepatannya, moda jalan kaki memiliki kelebihan
yakni kecepatan rendah sehingga menguntungkan karena dapat
mengamati objek secara detail serta mudah menyadari
lingkungan sekitarnya.
3) Menurut Giovany Gideon (1977)
Berjalan kaki merupakan sarana transportasi yang
menghubungkan antara fungsi kawasan satu dengan yang lain
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terutama kawasan perdagangan, kawasan budaya, dan kawasan
permukiman, dengan berjalan kaki menjadikan suatu kota
menjadi lebih manusiawi.
b. Pengertian jalur pedestrian
Jalur pedestrian dalam konteks perkotaan biasanya dimaksudkan
sebagai ruang khusus untuk pejalan kaki yang berfungsi sebagai
sarana pencapaian yang dapat melindungi pejalan kaki dari bahaya
yang datang dari kendaraan bermotor. Di indonesia lebih dikenal
sebagai trotoar, yang berarti jalur jalan kecil selebar 1,5 sampai 2
meter atau lebih memanjang sepanjang jalan umum. Dr. M. Aslan
menyatakan, bahwa trotoar adalah jalur yang terletak berdampingan
dengan jalur lalu lintas kendaraan, yang khusus dipergunakan oleh
pejalan kaki (pedestrian). Untuk keamanan pejalan kaki maka trotoar
ini harus dibuat terpisah dari jalur lalu lintas kendaraan, oleh struktur
fisik berupa kereb.
Jalur pedestrian merupakan wadah atau ruang untuk kegiatan
pejalan kaki melakukan aktivitas dan untuk memberikan pelayanan
kepada pejalan kaki sehingga dapat meningkatkan kelancaran,
keamanan, dan kenyamanan bagi pejalan kaki. Serta jalur pedestrian
merupakan wadah yang tidak nyata akan tetapi dapat dirasakan
manusia. Jalur pedestrian merupakan suatu ruang publik, dimana
pada jalur tersebut juga terjadi interaksi sosial antar masyarakat.
2. Fungsi dan Tujuan Jalur Pedestrian
a. Fungsi jalur pedestrian
Jalur pedestrian memiliki fungsi utama yaitu menampung segala
aktivitas pejalan kaki dan faktor elemen pendukung yang dapat
mempengaruhi kenyamanan pedestrian, antara lain: keadaan fisik,
sitting group, vegetasi atau pohon peneduh, lampu penerangan,
petunjuk arah dan yang lainnya.
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b. Tujuan jalur pedestrian
Tujuan dari jalur pedestrian adalah untuk menciptakan rasa aman
dan nyaman terhadap pejalan kaki dengan menerapkan jalur
pedestrian yang fungsional memiliki faktor pendukung yang
membentuknya, antara lain: dimensi atau faktor fisik (yang meliputi
panjang, lebar, dan ketinggian dari area pedestrian itu sendiri),
aksesibilitas pedestrian, pelaku atau pengguna, frekuensi aktivitas
yang terjadi, hubungan dengan lingkungan sekitarnya (kawasan
permukiman, perkantoran, perdagangan, dan magnet kota yang
mendukung terjadinya interaksi sosial).
3. Sejarah Jl. Prof. Abdurahman Basalamah, Makassar
Jalan Prof. Abdurahman Basalamah dulunya bernama Jalan Racing
Centre, perubahan nama tersebut disepakati oleh Ilham Arief Sirajuddin
yang merupakan Walikota Makassar. Perubahan nama ini dilakukan pada
tanggal 25 maret tahun 2012 lalu. Perubahan nama jalan Racing Centre
menjadi jalan Prof. Abdurahman Basalamah merupakan usul dari
sebagian besar warga yang bermukim di jalan Racing Centre, untuk
mengabadikan nama almarhum Profesor Dr. H. Abdurrahman Basalamah
yang merupakan salah satu anggota Yayasan Wakaf Universitas Muslim
Indonesia, karena telah memberikan sumbangsih besar dalam tatanan
kehidupan masyarakat, khususnya dalam bidang pendidikan dan syiar
Islam, tidak hanya di kota Makassar dan Sulawesi Selatan tetapi juga
secara nasional. Sosok. Prof. Dr. H. Abdurahman Basalamah patut
dijadikan contoh, karena memiliki akses yang luas dan diterima oleh
masyarakat luas, sehingga beliau mampu membangun lembaga
pendidikan dan sosial yang terus berkembang yaitu Universitas Muslim
Indonesia dan Rumah Sakit Ibnu Sina. Kawasan Racing Centre telah
berkembang pesat, dan identitas kegiatan racing sudah tidak ada lagi
sehingga sangat wajar jika sebahagian warga masyarkat yang bermukim
disekitarnya mengusulkan perubahan nama jalan, dan mengusulkan nama
jalan Prof. Abdurahman Basalamah.
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Proses pemberian nama jalan Prof. Abdurahman Basalamah tidak
langsung begitu saja, tetapi membutuhkan proses yang cukup panjang.
Mulai dari pengusulan nama yang diajukan pada tahun 2004, realisasinya
pada tahun 2006 setelah mendapat persetujuan oleh DPRD Kota
Makassar, bersamaan dengan ratusan nama jalan yang mengalami
perubahan. Nama-nama jalan yang diberikan merupakan nama tokoh
yang telah berjasa atau nama yang disesuaikan dengan lingkungannya.
Sebelum pembukaan selubung papan jalan, dilakukan zikir dan haul ke 8
Prof. Dr. H. Abdurahman A. Basalamah, di Masjid Sultan Alauddin
Komp. Perumahan UMI Racing Centre, yang dihadiri oleh Walikota
Makassar Ilham Arief Sirajuddin, Ketua DPR Kota Makassar Farouk M
Betta, Ketua Yayasan Wakaf UMI H. M. Mokhtar Noer Jaya, Rektor
UMI Prof. Dr. Hj. Masrurah Mokhtar, MA, para Wakil Rektor, Pimpinan
fakultas dan lembaga, dosen dan karyawan UMI, kolega dan teman-
teman-teman Alm. Prof. Dr. H. Abdurahman A. Basalamah, serta tokoh
masyarakat.
Gambar II.1 Peta Lokasi Jalan Profesor Abdurrahman Basalamah, Makassar
(Sumber : google earth, diakses tgl. 29 september 2014 jam 13:32 WITA)
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4. Tipologi Ruang Pejalan Kaki
a. Ruang pejalan kaki sisi jalan (sidewalk)
Ruang pejalan kaki di sisi jalan (sidewalk) merupakan bagian dari
sistem jalur pejalan kaki dari tepi jalan raya hingga tepi terluar lahan
milik bangunan.
Gambar II.2 Perspektif Sidewalk
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
Gambar II.3 Ilustrasi Tampak Atas dan Potongan Sidewalk
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
b. Ruang pejalan kaki sisi air (promenade)
Ruang pejalan kaki yang pada salah satu sisinya berbatasan dengan
badan air.
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Gambar II.4 Perspektif Promenade
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
Gambar II.5 Ilustrasi Tampak Atas dan Potongan Promenade
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
c. Ruang pejalan kaki di kawasan komersial/perkantoran (arcade)
Ruang pejalan kaki yang berdampingan dengan bangunan pada salah
satu atau kedua sisinya.
Gambar II.6 Perspektif Arcade
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
17
Gambar II.7 Ilustrasi Potongan dan Tampak Atas Arcade
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
d. Ruang pejalan kaki di RTH (green pathway)
Merupakan ruang pejalan kaki yang terletak diantara ruang
terbuka hijau. Ruang ini merupakan pembatas di antara ruang hijau
dan ruang sirkulasi pejalan kaki. Area ini menyediakan satu
penyangga dari sirkulasi kendaraan di jalan dan memungkinkan
untuk dilengkapi dengan berbagai elemen ruang seperti hidran air,
dan perabot-perabot jalan (bangku- bangku, marka, dan lain-lain).
Gambar.II.8 Perspektif green pathway
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
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Gambar.II.9 Potongan dan Tampak Atas green pathway
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
e. Ruang pejalan kaki di bawah tanah (underground)
Ruang pejalan kaki di bawah tanah adalah ruang pejalan
kaki yang merupakan bagian dari bangunan di atasnya maupun
jalur khusus pejalan kaki yang berada di bawah permukaan
tanah.
Gambar II.10 Perspektif Ruang Pejalan Kaki yang Terletak di
Bawah Tanah (Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
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Gambar II.11 Potongan dan Tampak Atas Ruang Pejalan Kaki
yang Terletak di Bawah Tanah
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
Ruang pejalan kaki dibawah tanah ini harus terhubung dengan
tempat-tempat penyebrangan bagi pejalan kaki dibawah tanah.
Penyebrangan ini harus mampu dilihat dengan tepat untuk dapat
melewatinya. Untuk membantu jarak pandang di malam hari, tempat
penyebrangan dibawah tanah harus menyediakan penerangan yang
cukup.
f. Ruang pejalan kaki di atas tanah (elevated)
Gambar.II.12  Perspektif ruang pejalan kaki di atas tanah
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009
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Gambar.II.13  Potongan dan tampak atas ruang pejalan kaki di atas tanah
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
5. Kategori Pejalan Kaki, Karakteristik Umum Pejalan Kaki dan
Moda Transportasi
a. Kategori pejalan kaki
Menurut Rubenstein (1987), terdapat beberapa kategori pejalan kaki
yaitu sebagai berikut:
1) Menurut sarana perjalanannya :
a) Pejalan kaki penuh;
Merupakan mereka yang menggunakan moda jalan kaki
sebagai moda utama, jalan kaki digunakan sepenuhnya dari
tempat asal sampai ke tempat tujuan.
b) Pejalan kaki pemakai kendaraan umum;
Merupakan pejalan kaki yang menggunakan moda jalan
kaki sebagai moda antara. Biasanya dilakukan dari tempat
asal ke tempat kendaraan umum, atau pada jalur
perpindahan rute kendaraan umum, atau pada tempat
pemberhentian kendaraan umum ke tempat tujuan akhir.
c) Pejalan kaki pemakai kendaraan umum dan kendaraan
pribadi;
Merupakan mereka yang menggunakan moda jalan kaki
sebagai moda antara, dari tempat parkir kendaraan pribadi
ke tempat kendaraan umum, dan dari tempat parkir
kendaraan umum ke tempat tujuan akhir perjalanan.
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d) Pejalan kaki pemakai kendaraan pribadi penuh;
Merupakan mereka yang menggunakan moda jalan kaki
sebagai moda antara, dari tempat parkir kendaraan pribadi
ke tempat tujuan bepergian yang hanya ditempuh dengan
berjalan kaki.
2) Menurut kepentingan perjalanannya :
a) Perjalanan terminal;
Merupakan perjalanan yang dilakukan antara asal dengan
area transportasi, misalnya: tempat parkir, halte bus dan
sebagainya.
b) Perjalanan fungsional;
Merupakan perjalanan untuk mencapai tujuan tertentu, dari
atau ke tempat kerja, sekolah, belanja, dan lain-lain.
c) Perjalanan rekreasional
Merupakan perjalanan yang dilakukan dalam rangka
mengisi waktu luang, misalnya menikmati pemandangan.
b. Karakteristik umum pejalan kaki
Karakteristik umum dari pejalan kaki yang dapat digolongkan
menurut usia (Frans D.Lumbantoruan, 2008) yaitu:
1) Usia 0 – 4 tahun
a) Belajar berjalan
b) Membutuhkan pengawasan orang tua
c) Pengembangan kemampuan melihat dan persepsi yang lebih
mendalam.
2) Usia 5 – 12 tahun
a) Lebih bebas namun masih tetap membutuhkan pengawasan
b) Kedalaman persepsi yang kurang
c) Pelanggaran di persimpangan
3) Usia 13 – 18 tahun
a) Sence of invulnerability / perasaan kebal
b) Pelanggaran di persimpangan
4) Usia 19 – 40 tahun
22
a) Aktif, berhati-hati terhadap lingkungan lalu lintas
5) Usia 65 tahun ke atas
a) Kesulitan menyebrang  jalan
b) Penglihatan yang kurang
c) Kesulitan untuk mendengar kendaraan yang mendekat dari
belakang.
d) Tingkat kecepatan tinggi
Berdasarkan kelompok usia di atas yang dapat diidentifikasikan
untuk usia pejalan kaki yang dapat berjalan kaki dengan aktif
adalah usia 5-12 tahun, 13-18 tahun, dan 19-40 tahun.
c. Moda transportasi
Moda transportasi yaitu alat-alat atau sarana untuk penghubung
dengan tempat lain. Moda transportasi tersebut biasanya berupa
sesuatu yang konkret seperti ojek, angkutan umum, taksi, bus, kereta
api, dan pesawat terbang. Perkembangan alat penghubung ketempat
lain dipengaruhi hal-hal sebagai berikut:
1) Temuan yang mengubah peradaban
a) Adanya internet
Dengan adanya internet sebagai sarana penghubung ke
tempat lain yang hanya bersifat maya, sehingga dapat
menelusuri berbagai kota di seluruh dunia, tanpa harus
menggunakan alat transportasi.
b) Transportasi yang semakin canggih
Dengan kemajuan teknologi, manusia dapat menciptakan
teknologi transportasi yang lebih canggih untuk melakukan
perjalanan yang lebih jauh lagi.
2) Faktor-faktor perubahan penemuan alat transportasi
a) Keadaan perang akan mempengaruhi otak manusia,
bagaimana membuat sarana tempur yang lebih canggih atau
membentuk benteng pertahanan di pusat kota.
b) Kurangnya suatu kebutuhan pada suatu bangsa dan
kebutuhan tersebut tersedia di bangsa lain, sehingga
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dibutuhkan perdagangan antarbangsa, oleh karena itu
dibutuhkan sarana angkutan laut maupun udara baik berupa
kapal laut maupun pesawat terbang dengan ukuran yang
semakin besar dan semakin cepat untuk mempermudah
pengiriman barang.
Perkembangan dari waktu ke waktu berubah seiring dengan
perkembangan manusia yang semakin meningkat dan
teknologi semakin maju. Dari area hutan belantara sawah
pertanian, pinggiran pantai yang tidak ada fungsinya,
semua diubah manusia demi kebutuhan hidup.
3) Pola perkembangan kota
Pola perkembangan kota seperti pada gambar berikut ini.
Gambar.II.14 Perkembangan bentuk kota dan moda transportasi.
(Sumber: Hestin Mulyandari, 2010 dalam Pengantar
Arsitektur Kota)
Periodisasi perkembangan bentuk kota dan moda transportasi
pada gambar di atas, dijelaskan sebagai berikut:
a) Periode sebelum 1880
(1) Moda transportasi yang dipergunakan adalah hewan
(2) Radius perkembangan kota hanya sejauh 4,5 km
(3) Luas kota sekitar 65 km²
(4) Bentuk kota bundar
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b) Periode 1880-1900
(1) Moda transportasi yang dipergunakan adalah trem kota
(2) Radius perkembangan kota hanya sejauh 7,5 km
(3) Luas kota sekitar 180 km²
(4) Bentuk kota bintang
c) Periode sebelum 1900-1920
(1) Moda transportasi yang dipergunakan adalah kereta
massal
(2) Radius perkembangan kota hanya sejauh 22,5 km
(3) Luas kota sekitar 450 km²
(4) Bentuk kota cluster
d) Periode sebelum 1920-1950
(1) Moda transportasi yang dipergunakan adalah mobil,
dengan aksesibilitas berupa jalan arteri
(2) Radius perkembangan kota hanya sejauh 22,5 km
(3) Luas kota sekitar 1.575 km²
(4) Bentuk kota bundar
e) Periode sebelum 1950-1970
(1) Moda transportasi yang dipergunakan adalah mobil
dengan aksesibilitas berupa freeway dalam
(2) Radius perkembangan kota hanya sejauh 40 km
(3) Luas kota sekitar 2.700 km²
(4) Bentuk kota bintang
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f) Periode sebelum 1970-sekarang
(1) Moda transportasi yang dipergunakan adalah mobil
dengan aksesibilitas berupa freeway luar
(2) Radius perkembangan kota hanya sejauh 40 km
(3) Luas kota sekitar 4.500 km²
(4) Bentuk kota bundar
Dari perkembangan kota tersebut, masing-masing pola kota
tersebut akan terhubung dengan pola kota yang lain. Bentuk
keterhubungan tersebut biasanya dengan jalan utama yang
berupa jalan arteri.
6. Penempatan Jalur Pedestrian
Suatu ruas jalan dianggap perlu dilengkapi  dengan jalur pedestrian
apabila disepanjang jalan terdapat penggunaan lahan yang memiliki
potensi menimbulkan pejalan kaki. Penggunaan lahan tersebut antara lain
perumahan, sekolah, pusat perdagangan, daerah industri, terminal bus,
dan sebagainya. Secara umum, jalur pedestrian dapat direncanakan pada
ruas jalan yang terdapat volume pejalan kaki lebih besar dari 300 orang
per 12 jam (06:00 – 18:00) dan volume lalu lintas lebih besar dari 1000
kendaraan per 12 jam (06:00 – 18:00). Jalur pedestrian sebaiknya
ditempatkan pada sisi luar bahu jalan atau sisi luar lalu lintas (bila
tersedia tempat parkir).
Jalur pedestrian hendaknya dibuat sejajar dengan jalan, akan tetapi
dapat tidak sejajar dengan jalan apabila topografi dan keadaan setempat
tidak memungkinkan. Jalur pedestrian sedapat mungkin ditempatkan
pada sisi dalam saluran drainase terbuka atau diatas saluran drainase
yang telah ditutup dengan plat beton yang memenuhi syarat.
Fasilitas sebuah jalur pedestrian dibutuhkan pada:
a. Pada daerah-daerah perkotaan secara umum yang jumlah
penduduknya tinggi.
b. Pada daerah-daerah yang memiliki aktivitas kontinyu yang tinggi,
seperti misalnya pada jalan-jalan pasar dan perkotaan.
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c. Pada lokasi-lokasi yang memiliki kebutuhan/permintaan yang tinggi
dengan periode yang pendek, seperti misalnya stasiun-stasiun bus dan
kereta api, sekolah, rumah sakit, dan lapangan olahraga.
d. Pada lokasi yang mempunyai permintaan yang tinggi untuk hari-hari
tertentu, misalnya gelanggang olahraga dan masjid.
e. Pada daerah-daerah rekreasi.
7. Dimensi dan Perletakan Jalur Pedestrian
a. Trotoar (sidewalk)
Pada prinsipnya trotoar disediakan  pada dua sisi jalan. Untuk jalan
lokal di daerah permukiman yang memiliki DAMAJA (Daerah
Manfaat Jalan) lebih dari 8 meter, sekurang-kurangnya disediakan
pada satu sisi jalan.
b. Penyebrangan sebidang (at-grade)
1) Jenis penyebrangan sebidang adalah :
a) Penyebrangan tanpa pelindung (zebra cross)
Yang dimaksud dengan penyebrangan tanpa pelindung
adalah penyebrangan  yang tidak dilengkapi dengan pulau
pelindung.
b) Penyebrangan dengan pelindung pelikan
Yang dimaksud dengan penyebrangan dengan pelindung
adalah penyebrangan yang dilengkapi dengan pulau
pelindung dan rambu peringatan awal bangunan pemisah
untuk lalu lintas dua arah.
2) Syarat  penempatan fasilitas penyebrangan sebidang menurut
Surat Keputusan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat adalah :
a) Zebra cross tidak boleh ditempatkan di atas pulau maya
ataupun pada mulut persimpangan.
b) Pada jalan minor harus ditempatkan 15 meter dibelakang
garis henti dan sedapat mungkin dilengkapi dengan marka
jalan yang mengarahkan lalu lintas kendaraan.
c) Memperhatikan interaksi dari sistem prioritas, yaitu volume
yang membelok, kecepatan dan penglihatan pengemudi.
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d) Pada jalan dengan lebar dari 10 meter atau lebih dari 4 lajur
diperlukan pelindung. Penyebrangan pelikan minimal
ditempatkan 20 meter dari persimpangan.
c. Penyebrangan tidak sebidang (elevated / underground)
1) Jenis penyebrangan yang tidak sebidang adalah:
a) Jembatan penyebrangan (elevated)
b) Terowongan penyebrangan (underground)
2) Penyebrangan tidak sebidang dianjurkan untuk disediakan pada
ruas jalan yang memiliki kriteria sebagai berikut:
a) PV2 lebih dari 2 x 108, arus pejalan kaki (P) lebih dari
1.100 orang/jam, arus kendaraan dua arah (V) lebih dari 750
kendaraan/jam, yang diambil dari arus rata-rata selama 4
jam sibuk.
b) Pada ruas jalan dengan kecepatan rencana 70 km/jam
c) Pada kawasan strategis, tetapi tidak memungkinkan para
penyebrang jalan untuk menyebrang jalan selain pada
jembatan penyebrangan.
3) Persyaratan yang diberikan berdasarkan keselamatan dan
kenyamanan bagi pejalan kaki dengan ketentuan sebagai
berikut:
a) Kebebasan vertikal antara jembatan dan jalan raya 5.0
meter.
b) Tinggi maksimum anak tangga 0.15 meter.
c) Lebar anak tangga 0.30 meter.
d) Panjang jalur turun minimum 1.50 meter.
e) Lebar landasan, tangga dan jalur berjalan minimal 2.00
meter.
f) Kelandaian maksimum 10%.
4) Dasar penetapan tersebut diatas adalah asumsi kecepatan
berjalan kaki sebagai berikut:
a) Pada jalan datar 1.50 meter/detik
b) Pada kemiringan 1.10 meter/detik
28
c) Pada tangga 0.20 meter/detik secara vertikal.
Tangga digunakan pada jembatan jalan, terowongan penyebrangan
jalan dan area pedestrian, memiliki kemiringan memanjang lebih
besar dari 10%. Ketinggian jembatan dan kedalaman terowongan
penyebrangan jalan harus memenuhi batasan ruang bebas jalan, yaitu
5 meter ke atas dan 1.50 meter ke bawah dihitung dari permukaan
perkerasan jalan.
8. Sarana dan Prasarana Ruang Pejalan Kaki
Yang termasuk dalam sarana ruang pejalan kaki adalah drainase, jalur
hijau, lampu penerangan, tempat duduk, pagar pengaman, tempat
sampah, marka dan perambuan, papan informasi (signage), halte/shelter
bus dan lapak tunggu, serta telepon umum.
a. Drainase
Drainase terletak berdampingan atau dibawah dari ruang pejalan
kaki. Drainase berfungsi sebagai penampung dan jalur aliran air pada
ruang pejalan kaki. Keberadaan drainase akan dapat mencegah
terjadinya banjir dan genangan-genangan air pada saat hujan.
Dimensi minimal adalah lebar 50 cm dan tinggi 50 cm.
Gambar II.15 Drainase
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
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b. Jalur hijau
Jalur hijau diletakkan pada jalur amenitas dengan lebar 150cm dan
bahan yang digunakan adalah tanaman peneduh.
Gambar II.16 Fasilitas Jalur Hijau
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
Jalur hijau jalan merupakan daerah hijau sekitar lingkungan
permukiman atau sekitar kota yang bertujuan untuk mengendalikan
pertumbuhan pembangunan, mencegah dua kota atau lebih menyatu.
Terdapat beberapa struktur pada jalur hijau jalan, yaitu daerah sisi
jalan, median jalan, dan pulau lalu lintas (traffic islands). Daerah sisi
jalan adalah daerah yang berfungsi untuk keselamatan dan
kenyamanan pemakai jalan, lahan untuk pengembangan jalan,
kawasan penyangga, jalur hijau, tempat pembangunan fasilitas
pelayanan, dan perlindungan terhadap bentukan alam (Carpenter,
Walker, dan Lanphear, 1975). Menurut Direktorat Jenderal Bina
Marga (1990), jalan dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu damaja
(daerah manfaat jalan), damija (daerah milik jalan), dan dawasja
(daerah pengawasan jalan). Daerah manfaat jalan merupakan ruas
sepanjang jalan yang dibatasi oleh lebar, tinggi, dan kedalaman
ruang bebas tertentu yang ditetapkan oleh pembina jalan dan
diperuntukkan bagi median, perkerasan jalan, pemisahan jalur, bahu
jalan, saluran tepi jalan, trotoar, lereng, ambang pengaman timbunan,
dan galian gorong-gorong perlengkapan jalan dan bangunan
pelengkap lainnya. Lebar damaja ditetapkan oleh pembina jalan
sesuai dengan keperluannya. Tinggi minimum 5.0 meter dan
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kedalaman mimimum 1,5 meter diukur dari permukaan perkerasan.
Daerah milik jalan merupakan ruas sepanjang jalan yang dibatasi
oleh lebar dan tinggi tertentu yang dikuasai oleh pembina jalan guna
peruntukan daerah manfaat jalan dan perlebaran jalan, penambahan
jalur lalu lintas di kemudian hari, serta kebutuhan ruangan untuk
pengamanan jalan. Daerah pengawasan jalan merupakan ruas di
sepanjang jalan di luar daerah milik jalan yang ditentukan
berdasarkan kebutuhan terhadap pandangan pengemudi, ditetapkan
oleh pembina jalan. Menurut Carpenter et al. (1975), median jalan
berfungsi sebagai rintangan atau penuntun arah untuk mencegah
tabrakan dengan kendaraan dari arah yang berlawanan dan
mengurangi silau lampu kendaraan dengan menempatkan tanaman
pada kepadatan dan ketinggian yang tepat.
Kriteria tanaman yang akan ditanam harus memenuhi kriteria
berdasarkan tujuan penanaman dan kondisi lokasi jalan yang
akan ditanam. Kriteria tanaman jalan yang akan ditanaman harus
memperhatikan sifat dan kondisi organ-organ tanaman serta umur
tanaman. Kriteria tanaman jalan berdasarkan kondisi organ tanaman
adalah sebagai berikut:
1) Akar
(a) Tidak merusak struktur jalan;
(b) Kuat;
(c) Bukan akar dangkal.
2) Batang
(a) Kuat/Tidak mudah patah;
(b) Tidak bercabang di bawah.
3) Dahan/ranting
(a) Tidak mudah patah;




(a) Tidak mudah rontok;
(b) Tidak terlalu rimbun;
(c) Tidak terlalu besar sehingga jika jatuh tidak
membahayakan pengguna jalan.
5) Bunga
(a) Tidak mudah rontok;
(b) Tidak beracun.
6) Buah
(a) Tidak mudah rontok;
(b) Tidak berbuah besar;
(c) Tidak beracun.
7) Sifat lainnya:
(a) Cepat pulih dari stress salah satu cirinya
dengan mengeluarkan tunas baru;
(b) Tahan terhadap pencemaran kendaraan bermotor
dan industri.
Disamping itu juga manfaat penanaman  pohon di jalan
adalah sebagai ciri atau maskot suatu daerah yaitu   tanaman
lokal atau tanaman eksotik yang khas dan hanya dapat tumbuh dan
berkembang khusus pada daerah tertentu atau hanya ada di
Indonesia.
1) Mengurangi pencemar udara (CO2)
Secara umum jenis tanaman yang berhijau daun
(chlorophyl) dalam proses fotosintesisnya dengan bantuan
cahaya matahari akan menggunakan karbon dioksida (CO2)
dari udara atau lingkungan sekitarnya diubah antara lain
menghasilkan Oksigen (O2). Gas CO2 sebagai salah satu gas
rumah kaca yang dapat menimbulkan pemanasan global akan
direduksi oleh tanaman. Semua jenis tanaman yang
berklorofil memanfaatkan   CO2 untuk proses biokimia
yang dibantu cahaya matahari dapat menghasilkan O2 yang
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dibutuhkan untuk kehidupan mahluk hidup di bumi.
2) Penyerap Kebisingan
Beberapa jenis tanaman dapat meredam suara dengan
cara mengabsorpsi gelombang suara oleh daun, cabang, dan
ranting. Jenis tanaman (pohon, perdu/semak) yang paling
efektif untuk meredam suara adalah yang mempunyai tajuk
yang tebal dan bermassa daun padat. Jenis-jenis tanaman
tersebut diperlukan pada tempat-tempat yang berada di
pinggir jalan yang membutuhkan ketenangan dan
kenyamanan, antara lain yaitu tempat fasilitas umum (tempat
ibadah, pendidikan, kesehatan, perkantoran dan lainya).
Contoh tanaman yang bertajuk tebal dan massa daun padat
antara lain: tanjung, kiara payung, teh-tehan pangkas, puring,
pucuk merah, kembang sepatu, bougenville, oleander.
Gambar II.17 Tanaman Berfungsi Sebagai Penyerap
Kebisingan
(Sumber: PERMEN PU no.05/PRT/M/2012)
3) Penghalang Silau
Cahaya lampu kendaraan dari arah yang berlawanan saat
malam hari seringkali mengganggu pandangan atau silau
bagi pengemudi lainya yang berlawanan arah. Salah satu
cara penanganannya dengan cara menanam tanaman di
tepi jalan dan median jalan. Sebaiknya dipilih pohon atau
perdu yang bermassa daun padat, ditanam rapat pada
ketinggian 1,5 m. Pada jalur jalan raya bebas hambatan,
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penanaman pohon tidak dibenarkan pada jalur median
jalan. Sebaiknya pada jalur median ditanam tanaman
semak, agar sinar lampu kendaraan dari arah yang
berlawanan dapat dikurangi. Contoh: bougenville,
puring, pucuk  merah, kembang sepatu, oleander, nusa
indah.
Gambar II.18 Tanaman Berfungsi Sebagai Penghalang Silau
(Sumber: PERMEN PU no.05/PRT/M/2012)
4) Pembatas Pandang
Tanaman dapat pula dimanfaatkan sebagai penghalang
pandangan terhadap hal-hal yang tidak menyenangkan
untuk ditampilkan atau dilihat, seperti timbunan sampah,
tempat pembuangan sampah, dan galian tanah. Jenis tanaman
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tinggi dan perdu/semak yang bermassa   daun padat dapat
ditanam berbaris atau membentuk massa dengan jarak
tanam rapat.   Contoh: bambu, glodokan tiang, cemara, puring,
pucuk merah, kembang sepatu, oleander.
Gambar II.19 Tanaman Berfungsi Sebagai Pembatas Pandang
(Sumber: PERMEN PU no.05/PRT/M/2012)
5) Pengarah
Tanaman dapat dipakai sebagai penghalang pergerakan
manusia hewan. Selain itu juga dapat berfungsi mengarahkan
pergerakan. Lansekap  tepi jalan yang baik dapat
memberikan arah dan petunjuk bagi pengendara. Fungsi
penanaman dapat menolong/membantu pengguna jalan
menginformasikan adanya tikungan jalan atau mendekati
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jembatan. Walaupun penanaman seperti itu harus didesain
dengan pertimbangan  untuk keselamatan lalu lintas,
pemeliharaan yang murah dan mengurangi penyiangan.
Contoh: cemara, glodokan tiang, palem.
Gambar II.20 Tanaman Berfungsi Sebagai Pengarah
(Sumber: PERMEN PU no.05/PRT/M/2012)
6) Memperindah Lingkungan
Lansekap yang indah/cantik dan jalan yang teduh ditanami
pohon dan tanaman lain di sepanjang jalan akan menciptakan
lingkungan yang lebih kondusif, membuat santai dan
ketenangan dari ketegangan bagi pengendara. Penanaman
perdu dan pohon,  khususnya di daerah perkotaan didesain
berkaitan dengan jenis dan fungsi dari jalan untuk mengurangi
beberapa gangguan antara lain polusi udara dan kebisingan.
7) Penahan Benturan
Kecelakaan akan terjadi ketika pengendara mengalami
kelelahan, lepas kendali,  mabuk, melebihi batas kecepatan
atau mencoba menghindari benturan pada objek yang
membahayakan di jalan. Pada lokasi dimana hal-hal seperti itu
terjadi, lingkungan tepi jalan yang dapat membantu
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pengendara mengurangi kemungkinan membentur objek yang
keras dengan menggunakan tanaman. Penanaman perdu yang
berakar dengan kuat dan tumbuh dengan baik, akan
mengurangi kerusakan dan kecelakaan pada kendaraan dan
pengemudi daripada memasang pembatas/dinding yang keras.
8) Pencegah Erosi
Kegiatan manusia dalam menggunakan lahan, selain
menimbulkan efek positif juga menyebabkan efek negatif
terhadap kondisi tanah/lahan, misalnya dalam pembentukan
muka tanah, pemotongan, dan penambahan muka tanah (cut
and fill). Kondisi tanah menjadi rapuh dan mudah tererosi
oleh karena pengaruh air hujan dan embusan angin yang
kencang. Akar tanaman dapat mengikat tanah sehingga tanah
menjadi kokoh dan tahan terhadap pukulan air hujan serta
tiupan angin. Selain itu dapat untuk menahan   air hujan
yang jatuh secara tidak langsung ke permukaan tanah.
Pohon, perdu dan rumput  dapat membantu dalam
mengendalikan erosi tanah.
9) Habitat Satwa
Tepi jalan akan menyediakan tempat bagi tanaman yang
harus ditanam kembali. Hal ini membantu mengembalikan
kesimbangan sistem ekologi. Spesies yang diadopsi pada
kondisi lahan yang khusus dan mempunyai nilai keilmuan dan
pengobatan harus dilindungi. Salah satu satwa liar yang
dapat dikembangkan  diperkotaan adalah burung. Beberapa
jenis burung sangat membutuhkan tanaman sebagai tempat
mencari makan maupun sebagai tempat bersarang dan
bertelur. Tanaman sebagai sumber makanan bagi hewan serta
tempat berlindung kehidupannya. Hingga secara tidak
langsung tanaman dapat membantu pelestarian kehidupan
satwa.
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10) Pengalih Parkir Ilegal
Penanaman perdu atau pohon pada tepi jalan dapat
mencegah parkir liar khususnya di daerah perkotaan dimana
hal ini menjadi masalah, walaupun rambu sudah dipasang.
Pada luasan yang terbatas dapat digunakan pohon kecil atau
perdu untuk menghalangi pengendara yang akan parkir di
daerah larangan parkir.
11) Pemecah angin
Pemilihan tanaman yang ditanam sepanjang koridor jalan
akan berfungsi sebagai pemecah angin, dengan demikian
mengurangi efek dari angin pada pengendara, khususnya
angin kencang dan angin lintang Jenis tanaman yang
dipakai harus tanaman tinggi dan perdu/semak, bermassa
daun padat, ditanam berbaris atau membentuk massa
dengan jarak tanam rapat < 3m. Contoh: glodokan tiang,
cemara, angsana, tanjung, kiara paying, kembang sepatu,
puring, pucuk merah.
Gambar II.21 Tanaman Berfungsi Sebagai Pemecah Angin
(Sumber: PERMEN PU no.05/PRT/M/2012)
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c. Lampu penerangan
Lampu penerangan diletakkan pada jalur amenitas. Terletak setiap
10 m dengan tinggi maksimal 4 m, dan bahan yang digunakan adalah
bahan dengan durabilitas tinggi seperti metal dan beton cetak.
Gambar II.22 Fasilitas Lampu Penerangan
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
d. Tempat duduk
Tempat duduk diletakan pada jalur amenitas. Terletak setiap 10 m
dengan lebar 40-50 cm, panjang 150 cm dan bahan yang digunakan
adalah bahan dengan durabilitas tinggi seperti metal dan beton cetak.
Gambar II.23 Fasilitas Tempat Duduk
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
e. Pagar pengaman
Pagar pengaman diletakan pada jalur amenitas. Pada titik tertentu
yang berbahaya dan memerlukan perlindungan dengan tinggi 90 cm,
dan bahan yang digunakan adalah metal/beton yang tahan terhadap
cuaca, kerusakan, dan murah pemeliharaannya.
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Gambar II.24 Fasilitas Pagar Pengamanan
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
f. Tempat sampah
Tempat sampah diletakan pada jalur amenitas. Terletak setiap 20m
dengan besaran sesuai kebutuhan, dan bahan yang digunakan adalah
bahan dengan durabilitas tinggi seperti metal dan beton cetak.
Gambar II.25 Fasilitas Tempat Sampah
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
g. Marka, perambuan, papan informasi (signage)
Marka dan perambuan, papan informasi (signage) diletakan pada
jalur amenitas, pada titik interaksi sosial, pada jalur dengan arus
pedestrian padat, dengan besaran sesuai kebutuhan, dan bahan yang
digunakan terbuat dari bahan yang memiliki durabilitas tinggi, dan
tidak menimbulkan efek silau.
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Gambar II.26 Fasilitas Marka, Perambuan, Papan Informasi
(Signage)
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
h. Halte / shelter bus dan lapak tunggu
Halte/shelter bus dan lapak tunggu diletakan pada jalur amenitas.
Shelter harus diletakan pada setiap radius 300 m atau pada titik
potensial kawasan, dengan besaran sesuai kebutuhan, dan bahan
yang digunakan adalah bahan yang memiliki durabilitas tinggi
seperti metal.
Gambar II.27 Fasilitas Halte/Shelter Bus dan Lapak Tunggu
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
i. Telepon umum
Telepon umum diletakkan pada jalur amenitas. Terletak pada setiap
radius 300 meter atau pada titik potensial kawasan, dengan besaran
yang sesuai kebutuhan dan bahan yang digunakan adalah bahan yang
memiliki durabilitas tinggi seperti metal.
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Berikut merupakan prasarana ruang pejalan kaki diantaranya yaitu:
a. Ukuran dan dimensi
Prinsip-prinsip dan ukuran untuk perencanaan jalur pedestrian
sebagai berikut :
Gambar II.28  Ukuran untuk orang dewasa
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
Gambar diatas merupakan ketentuan ukuran secara umum untuk
orang dewasa, yang digunakan dalam perencanaan pembuatan lebar
jalan di jalur pedestrian.
Gambar berikut merupakan ketentuan perencanaan lebar jalan
pedestrian untuk penyandang cacat.
Gambar. II.29 Ruang gerak bagi pemakai kruk dan tunanetra
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
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Gambar.II.30 Ruang Gerak Bagi Pengguna Kursi Roda
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
Gambar diatas adalah ketentuan ukuran yang digunakan bagi
penyandang cacat yang menggunakan peralatan (kursi roda) sebagai
pertimbangan dalam perencanaan pembuatan jalur pedestrian.
b. Jalur pemandu
Jalur pemandu adalah jalur yang memandu penyandang cacat untuk
berjalan dengan memanfaatkan tekstur ubin pengarah dan ubin
peringatan.
Persyaratan ubin sebagai jalur pemandu diantaranya sebagai berikut:
1) Testur ubin pengarah bermotif garis-garis menunjukkan arah
perjalanan.
2) Testur ubin peringatan (bulat) memberi peringatan terhadap
adanya perubahan situasi di sekitarnya / warning.
3) Daerah-daerah yang menggunakan ubin tekstur pemandu
(guiding bloks) :
(a) Di depan jalur lalu-lintas kendaraan.
(b) Didepan pintu masuk / keluar dari dan ke tangga atau
fasilitas persilangan dengan perbedaan ketinggian lantai.
(c) Di depan pintu masuk / keluar pada terminal transportasi
umum atau area penumpang.
(d) Pada pedestrian yang menghubungkan antara jalan dan
bangunan.
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(e) Pada pemandu arah dari fasilitas umum ke stasiun
tranportasi terdekat.
4) Pemasangan ubin tekstur untuk jalur pemandu pada pedestrian
yang telah ada perlu memperhatikan testur dari ubin eksisting,
sedemikian sehingga tidak terjadi kebingungan dalam
membedakan testur ubin pengarah dan testur ubin peringatan.
5) Untuk memberikan perbedaan warna antara ubin pemandu
dengan ubin lainnya, maka pad ubin pemandu dapat diberi
warna kuning atau jingga.
Berikut adalah gambar prinsip perencanaan jalur pemandu yang
dapat juga diterapkan dalam jalur pedestrian.
Gambar.II.31 Prinsip perencanaan jalur pemandu dan tipe tekstur
ubin pemandu (guiding blocks)
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
Lebar efektif minimum jaringan pejalan kaki berdasarkan kebutuhan orang
adalah 60cm ditambah 15cm untuk bergoyang tanpa membawa barang,
sehingga kebutuhan total minimal untuk 2 (dua) orang pejalan kaki
berpapasan menjadi 150cm. Untuk arcade dan promenade yang berada di
daerah pariwisata dan komersial harus tersedia area untuk window
shopping atau fungsi sekunder minimal 2 meter.
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Gambar.II.32 Ukuran desain ruang pejalan kaki
(Sumber: ASCE, American Society of Civil Engineers, 1981, hal.
109)
Lebar jaringan pejalan kaki berdasarkan lokasi menurut keputusan Menteri
Perhubungan  No. KM 65 Tahun 1993 tentang Fasilitas Pendukung
Kegiatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan seperti pada tabel berikut:
Tabel.II.1  Lebar jalur pejalan kaki berdasarkan lokasi






Jalan daerah perkotaan atau kaki
lima
Di wilayah perkantoran utama
Di wilayah industri
(a) Pada jalan primer
(b) Pada jalan akses
Di wilayah permukiman
(a) Pada jalan primer







Ruang pejalan kaki memiliki perbedaan ketinggian baik dengan jalur
kendaraan bermotor ataupun dengan jalur hijau. Perbedaan tinggi
maksimal antara ruang pejalan kaki dan jalur kendaraan bermotor adalah
20cm. Sementara perbedaan ketinggian dengan jalur hijau 15cm.
a. Jenis Material, material permukaan dan material untuk
permukaan dekoratif.
1) Jenis material yang digunakan untuk prasarana dan sarana jalur
pejalan kaki adalah :
(a) Bahan yang dapat menyerap air (tidak licin).
(b) Tidak menyilaukan.
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(c) Perawatan dan pemeliharaan relatif murah.
(d) Cepat kering (air tidak menggenang jika hujan turun).
2) Jenis material permukaan
Ketentuan penggunaan jenis material permukaan adalah sebagai
berikut:
(a) Secara umum terdiri dari material yang padat, akan tetapi
dapat juga digunakan jenis ubin, batu dan batu bata. Bahan
dapat terbuat dari material yang padat dan aspal yang
kokoh, stabil dan tidak licin.
(b) Sebaiknya menghindari permukaan yang licin, karena akan
mempersulit bagi pengguna kursi roda atau pengguna alat
bantu berjalan.
(c) Permukaan yang tidak konsisten secara visual (keseluruhan
warna dan tekstur) dapat membuat sulit bagi pejalan kaki
dengan keterbatasan kemampuan untuk membedakan
perbedaan perubahan warna dan pola yang ada di trotoar
dan penurunan atau perubahan tingkatan yang ada.
3) Jenis material untuk permukaan dekoratif
Ketentuan penggunaan jenis material untuk permukaan dekoratif
adalah sebagai berikut:
(a) Material permukaan dengan batu yang diperindah atau
kumpulan batu yang menonjol. menambah energi bagi
pejalan kaki yang mempunayi kelemahan mobilitas. Untuk
alasan ini, material batu bata dan kerikil tidak
direkomendasikan.Cat dan material termoplastik lainnya
biasanya digunakan untuk menandai jalan penyebrangan,
dan pada umumnya licin bila basah.
(b) Batu kerikil dan batu bata dapat meningkatkan kualitas
estetika dari trotoar tetapi dapat menambah energi bagi
pejalan kaki yang mempunyai kelemahan mobilitas. Untuk
alasan ini, material batu bata dan batu kerikil tidak
direkomendasikan.
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(c) Material permukaan yang bertekstur dekoratif dapat
membuat lebih sulit bagi pejalan kaki dengan keterbatasan
penglihatan, untuk mendeteksi peringatan tersebut perlu
menyediakan informasi (tanda) kritis tentang transisi dari
trotoar ke jalan.
b. Fasilitas difabel
1) Persyaratan rancangan untuk penyandang cacat
Persyaratan khusus untuk rancangan bagi pejalan kaki yang
mempunyai cacat fisik adalah sebagai berikut:
a) Jalan tersebut setidaknya memiliki lebar 1,5 meter, dengan
tingkat maksimal 5%.
b) Pejalan kaki harus mudah mengenaipermukaan jalan yang
lurus atau jika ada berbagai perubahan jalan yang curam
pada tingkat tertentu.
c) Menghindari berbagai bahaya yang berpotensi mengancam
keselamatan penyandang cacat seperti jeruji, lubang dan
lain-lain yang tidak harus ditempatkan di jalan yang mereka
lalui.
d) Ketika penyandang cacat meyebrang jalan, tingkat
trotoarnya harus disesuaikan sehingga mereka mudah
melaluinya.
e) Jika jalan tersebut digunakan oleh orang tuna netra,
berbagai perubahan dalam tekstur  trotoar dapat digunakan
sebagai tanda-tanda praktis.
f) Jalan tersebut tidak boleh memiliki permukaan yang licin.
g) Persyaratan lainnya disesuaikan  dengan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum No. 30/PRT/M/2006 tentang Pedoman
Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan Gedung
dan Lingkungan.
2) Tipe Fasilitas difabel
Tipe fasilitas difabel adalah:
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a) Ram (ramp), diletakkan disetiap persimpangan, prasarana
ruang pejalan kaki yang memasuki entrance bangunan, dan
pada titik-titik penyebrangan.
b) Jalur difabel, diletakkan disepanjang prasarana jaringan
pejalan kaki.
Standar yang dapat dipergunakan untuk penyediaan fasilitas
jalur pejalan kaki bagi penyandang cacat dapat ditetapkan
sesuai tipikal berbagai dimensi dari kursi roda yang
diperuntukkan untuk penyandang cacat sebagaimana terlihat
pada gambar berikut ini:
Gambar.II.33 Tipikal ukuran kursi roda
(Sumber: ASCE, 1981, hal. 129)
3) Persyaratan jalur yang landai bagi penyandang cacat
Persyaratan khusus untuk rancangan jalan yang landai bagi
penyandang cacat fisik adalah sebagai berikut:
a) Tingkat kelandaian tidak melebihi dari 8.33% (1 : 12).
b) Jalur yang landai harus memiliki pegangan tangan
setidaknya untuk satu sisi (disarankan untuk kedua sisi).
Pada akhir landai setidaknya panjang pegangan tangan
mempunyai kelebihan 300 milimeter.
c) Jalur yang landai harus memiliki pegangan tangan
setidaknya untuk satu sisi (disarankan untuk kedua sisi).
Pada akhir landai setidaknya panjang pegangan tangan
mempunyai kelebihan 300 milimeter.
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d) Pegangan tangan harus dibuat dengan ketinggian 0.8 meter
diukur dari permukaan tanah dan panjangnya harus
melebihi anak tangga terakhir.
e) Seluruh pegangan tangan tidak harus memiliki permukaan
yang licin.
f) Area yang landai harus memiliki penerangan yang cukup
4) Penyediaan informasi bagi pejalan kaki yang memiliki
keterbatasan
Pejalan kaki dengan keterbatasan pandangan akan
mengandalkan kemampuannya untuk mendengar dan merasakan
ketika berjalan. Isyarat-isyarat dalam lingkungan termasuk suara
lalu-lintas, penyangga jalan yang landai, pesan-pesan dan suara-
suara merupakan tanda-tanda bagi pejalan kaki, dan menjadi
sumber peringatan yang dapat dideteksi.
Untuk mengakomodir kebutuhan tersebut, maka perlu
disediakan informasi bagi pejalan kaki yang memiliki
keterbatasan, meliputi: tanda-tanda bagi pejalan kaki, signal
suara yang dapat didengar, pesan-pesan verbal, informasi lewat
getaran, dan peringatan-peringatan yang dapat dideteksi.
Persyaratan untuk rambu dan marka agar memperhatikan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 30/PRT/M/2006
tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada
Bangunan Gedung dan Lingkungan.
c. Aktivitas pemanfaatan ruang yang diperbolehkan
Aktivitas pemanfaatan ruang yang diperbolehkan adalah :
1) Interaksi sosial
Aktivitas sosial antar pengguna kawasan, seperti: berbincang-
bincang, mendengarkan, memperhatikan, duduk, makan,
minum.
2) Sirkulasi bagi difabel
Aktivitas sirkulasi para penyandang cacat dari satu tempat ke
tempat lainnnya.
49
3) Zona bagian depan gedung (building frontage zone)
Zona ini dapat dimanfaatkan sebagai area  masuk (entrance)
bangunan, area perluasan aktivitas dari dalam bangunan ke
ruang luar bangunan, dan area transisi aktivitas dari dalam
bangunan ke bagian luar bangunan.
d. Aktivitas pemanfaatan ruang diperbolehkan
Aktivitas pemanfaatan ruang diperbolehkan dengan syarat yaitu:
1) Kegiatan usaha kecil formal (KUKF)
Aktivitas jual beli yang dilakukan di dalam ruang pejalan kaki
dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi kawasan jika tertata
dengan baik, tetapi dapat menimbulkan permasalahan jika ruang
pejalan kaki tersebut tidak tertata dengan baik.
Adapun persyaratan pemanfaatan KUKF adalah:
a) Jarak bangunan ke area berdagang adalah 1,5 – 2,5 meter,
agar tidak mengganggu sirkulasi pejalan kaki.
b) Lebar pedestrian sekurang-kurangnya 5 meter dan lebar
area berjualan maksimal 3 meter atau 1:1,5 antara lebar
jalur pejalan kaki dengan lebar area berdagang.
c) Ada organisasi tertentu yang mengelola keberadaan KUKF.
d) Untuk jenis KUKF tertentu, waktu berdagang diluar waktu
kegiatan aktif gedung/bangunan di depannya.
Gambar.II.34 Visualisasi jarak pada jalur pejalan kaki yang
dimanfaatkan oleh kegiatan pendukung
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
Sirkulasi kendaraa n          Jalur hijau      KUKF     Jalur pejalan kaki
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2) Aktivitas pameran sementara di ruang terbuka
Aktivitas pameran sementara di ruang terbuka atau outdoor
display dapat dilakukan jika lebar ruang pejalan kaki minimal 5
meter dan lebar area berjualan maksimal 3 meter atau 1:2 antara
lebar jalur pejalan kaki dengan lebar area pameran. Dengan
asumsi pengunjung pameran memanfaatkan separuh lebar jalur
pejalan kaki yang ada.
Gambar.II.35 Visualisasi jarak jika ada pameran outdoor
pada jalur pejalan kaki.
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
e. Kedudukan rencana ruang pejalan kaki
Ruang pejalan kaki harus menjadi bagian yang terintegrasi dalam
rencana tata ruang wilayah kabupaten/kota. Untuk menyediakan
ruang pejalan kaki tersebut, perlu disusun:
1) Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) dan peraturan zonasi untuk
mengatur ketentuan teknis yang terkait dengan penyediaan
infrastruktur kota atau kawasan yang akan dikembangkan.
2) Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan (RTBL) yang
merupakan panduan rancang bangun suatu lingkungan/kawasan
yang dimaksudkan untuk mengendalikan pemanfaatan ruang
dan memuat materi pokok ketentuan program bangunan dan
lingkungan, rencana umum dan panduan rancangan, rencana
investasi, ketentuan pengendalian rencana, dan pedoman
pengendalian pelaksanaan pengembangan lingkungan/kawasan.
Sirkulasi kendaraan             Jalur     Pameran         Jalur  pejalan
hijau      outdoor              kaki
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3) Untuk perencanaan yang bersifat privat atau semi privat;
misalnya dalam lingkungan kawasan permukiman baru, maka
pengembang harus sudah mempersiapkan ruang pejalan kaki
dalam rancangan siteplan, sebelum mendapatkan izin lokasi.
4) Untuk perencanaan yang bersifat revitalisasi kawasan atau
rehabilitasi lingkungan, maka rancangan penyediaan ruang
pejalan kaki sudah harus dicantumkan dalam siteplan kawasan
revitalisasi.
f. Kriteria kawasan yang diprioritaskan
Penyediaan ruang pejalan kaki diprioritaskan untuk dikembangkan
pada:
1) Kawasan perkotaan dengan tingkat kepadatan penduduk tinggi;
2) Jalan-jalan yang memiliki rute angkutan umum yang tetap;
3) Kawasan yang memiliki aktivitas yang tinggi, seperti pasar dan
kawasan bisnis/komersial, dan jasa;
4) Lokasi-lokasi dengan tingkat mobilitas tinggi dan periode yang
pendek, seperti stasiun, terminal, sekolah, rumah sakit, dan
lapangan olahraga;
5) Lokasi yang mempunyai mobilitas yang tinggi pada hari-hari
tertentu, misalnya lapangan/gelanggang olahraga dan tempat
ibadah.
g. Prinsip penyediaan
Ruang pejalan kaki dapat ditempatkan di sepanjang jalan atau pada
suatu kawasan yang akibat pertumbuhannya memerlukan ruang
pejalan kaki, perlu memperhatikan ketentuan-ketentuan sebagai
berikut:
1) Agar dapat berfungsi dengan baik dan optimal, penyediaan
prasarana dan sarana ruang pejalan kaki harus memenuhi
persyaratan yaitu keamanan, kenyamanan, keindahan,
kemudahan interaksi sosial, bagi semua pengguna pejalan kaki
termasuk yang memiliki keterbatasan fisik (penyandang cacat).
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2) Ruang pejalan kaki sebaiknya diterapkan pada ¼ bahu jalan,
dengan pertimbangan ruang tersebutdapat diakses langsung oleh
pejalan kaki. Dasar pertimbangannya adalah lahan tersebut
merupakan ruang publik, sementara untuk penerapan di area non
publik, sangat tergantun g pada kesepakatan pemilik lahan.
3) Penyediaan ruang pejalan kaki dapat dikembangkan pada
kawasan:






4) Penyediaan ruang pejalan kaki harus bersifat interzona dan
intermoda, serta menjadi salah satu syarat untuk memuahkan
akses ke pusat-pusat kegiatan. Syarat penyediaan minimal
adalah 300 – 400 meter dari halte transit atau sekitar 5-10 menit
jika ditempuh dengan berjalan kaki.
Gambar.II.36 Pola sirkulasi pejalan kaki
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
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5) Ruang pejalan kaki harus memilki hirarki penggunaan. Pada
umumnya berawal dari satu titik ke titik lainnya seperti dari
rumah ke kantor atau lokasi tujuan akhir dan sebaliknya.
6) Ruang pejalan kaki sebagai jalur utama harus memiliki sarana
dan prasarana untuk membantu mobilitas, seperti ram pejalan
kaki untuk memberikan kenyamanan dalam berjalan dan
memandu para difabel untuk dapat dengan mudah melintas.
7) Untuk menghubungkan ruang pejalan kaki yang bersebrangan
dibangun jembatan penyebrangan dan penyebrangan sebidang.
8) Perlu tersedia titik-titik yang menghubungkan ruang pejalan
kaki dengan moda transportasi seperti halte atau shelter
kendaraan umum.
9) Penyediaan fasilitas sarana dan prasarana ruang pejalan kaki,
harus disesuaikan dengan kebutuhan.
Gambar.II.37 Contoh sistem hirarki prasarana dan sarana
pada ruang pejalan kaki
(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
10) Standar penyediaan pelayanan ruang pejalan kaki sangat
bervariasi, ukuran dan dimensinya tergantung dari tingkat
pelayanan (level of service) dan tingkat volume pergerakan di
ruang pejalan kaki.
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11) Penyediaan sarana dan prasarana ruang pejalan kaki tergantung
pada tipologi ruang pejalan kaki. Tipologi ini disesuaikan
dengan peruntukan ruang di kawasan terkait.
B. Studi Preseden
1. Jalur Pedestrian Orchard Road, Singapura
Orchard Road, sebuah jalan yang berlokasi di pusat kota Singapura,
berjarak 2,5km dari Tanglin Road / Orange Grove Road ke Dhoby
Ghaut. Sekarang merupakan daerah tujuan wisata dan daerah
perbelanjaan. Orchard Road dikenal dengan jalur pedestriannya yang
nyaman, sangat lebar dan teduh. Skala jalan lebih dibentuk oleh
tanaman dan jalur pedestrian dibentuk oleh elemen tanaman dan
podium bangunan.
Jalur pedestrian Orchard Road memiliki tipikal sebagai berikut :
a) Pedestrian yang lebar dan nyaman.
b) Terdapat jalur untuk Orang Cacat, (bahkan terdapat WC khusus
orang cacat).
c) Mobil merupakan nomor dua. Pejalan kaki adalah yang utama.
d) Deretan bangunan tinggi (Hi-Rise) ‘membentengi’ koridor jalan dari
panas matahari dari sisi kiri dan kanan jalan.
e) Deretan Kanopi pohon menciptakan barrier panas bagi manusia yang
berjalan kaki.
f) Keamanan yang baik.
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Gambar II.38 Jalur pedestrian Orchard Road, Singapura
(Sumber: Dokumentasi survey KKL Arsitektur UIN angk.2008, 13 maret
2012 jam 08:24 waktu Singapura)
Gambar II.39 Jalur pedestrian Orchard Road, Singapura
(Sumber: http//:googleimages7-orchard-road-sg.html diakses tanggal 2 juli
2015 jam 18:00 WITA )
2. Jalan Asia Afrika, Bandung
Gambar II.40 Signage Jalan Asia Afrika
( Sumber: https://i1.wp.com/sebandung.com/wp-content/uploads/2015/04/Jl.-
Asia-Afrika.jpg diakses tgl. 10 September 2015 jam 20:45 WITA)
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Gambar II.41 Kondisi trotoar di Jalan Asia Afrika
(Sumber: https://i2.wp.com/sebandung.com/wp-
content/uploads/2015/04/Fasilitas-Publik-di-Kawasan-Asia-Afrika-
Bandung.jpg diakses tgl. 10 September 2015 jam 20:45 WITA)
Dari trotoar Hotel Preanger hingga Pos Besar Polisi di Alun-alun
Bandung terdapat kursi-kursi klasik bergaya Eropa yang menghiasi
sekitar trotoar di Jalan Asia Afrika.
Gambar II.42 Fasilitas tempat duduk
(Sumber : http://news.detik.com diakses tgl. 10 September 2015 jam 20:45
WITA)
Selain tempat duduk, di trotoar Jalan Asia Afrika juga terdapat pot-pot
bunga besar yang berada di tengah kursi –kursi klasik  bergaya Eropa.
Pot bunga ini selain memperindah tampilan, juga berfungsi untuk
menambah penghijauan tanaman agar kawasan pusat kota tersebut tidak
gersang.
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Gambar II.43 Lantai granit di Jalan Asia Afrika Bandung
( Sumber: http://s.galamedianews.com diakses tgl. 10 September 2015 jam
20:45 WITA)
Sebelumnya kawasan Kota Tua Bandung ini dihiasi dengan lantai
keramik, namun kini lantainya diganti dengan lantai granit. Layaknya
kota-kota tua di Eropa, kawasan Jalan Asia Afrika ini menjadi lebih asri
dan nyaman untuk pejalan kaki. Lantai di kawasan ini juga diberi
fasilitas untuk para tuna netra.
Gambar II.44 Lampu penerangan jalan di Kawasan Asia Afrika
(Sumber : http://instagram.com diakses tgl. 10 September 2015 jam 20:45
WITA )
Lampu penerangan Jalan Asia Afrika ini dibuat dari besi yang diukir
dan didesain bergaya klasik Eropa.
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3. Jalur Pedestrian di Bukit Bintang, Malaysia
Kuala Lumpur adalah sebuah ibu kota negara Malaysia yang
banyak memiliki tempat wisata. Selain terkenal dengan gedung kembar
yang bernama Menara Kembar Petronas KLCC di Kuala Lumpur juga
banyak terdapat wisata yang menyajikan pemandangan kota moderen
salah satunya adalah wisata bukit bintang.
Suasana di Bukit Bintang Kuala Lumpur sangat ramai dan kota
ini tidak pernah tidur. Salah satu daya tarik objek wisata Bukit Bintang
adalah tempat belanja (Mall). Dimana kita bisa jalan-jalan sambil
berbelanja membeli pakaian merk terkenal atau kosmetik merek
terkenal dengan harga yang miring. Setelah puas belanja di Mall, kita
juga bisa mengunjungi tempat makan yang terkenal di tempat wisata
Bukit Bintang yang terletak di Jalan Alor.
Pusat makanan ini tempatnya terbuka, bukan di dalam ruangan
namun begitu banyak sekali pengunjung yang antusias ingin merasakan
aneka kuliner yang di sajikan. Disini juga ada menu masakan khas
Indonesia, China, Thailand, Jepang, Eropa, dan lain-lain.
Wisata Bukit Bintang Kuala Lumpur juga terdapat sebuah
jembatan panjang untuk pejalan kaki yang bernama Skybridge Bukit
Bintang. Jembatan yang menghubungkan antara Suria KLCC dengan
Pavilion Bukit Bintang ini di lengkapi fasilitas AC dan juga terdapat
security (satpam). Suasana malam di Bukit Bintang Kuala Lumpur
sangat ramai dan penuh dengan hiburan-hiburan. Di sudut-sudut jalan
juga terdapat tempat bersantai untuk minum kopi di cafe tenda kaki
lima. Gemerlap lampu-lampu kota dan lalu lalang kendaraan bermotor
juga menghiasi suasana malam di Bukit Bintang Kuala Lumpur.
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Gambar.II.45 Deretan vegetasi pada jalur pedestrian Bukit Bintang, Malaysia
(Sumber: https://erwin4rch.wordpress.com/2008/10/19/pedestrian-ways-
sebuah-opini/, diakses tanggal 2 july 2015 jam 18:11 WITA)
Gambar.II.46 Tipologi motif paving pedestrian di Bukit Bintang, Malaysia
(Sumber: https://erwin4rch.wordpress.com/2008/10/19/pedestrian-ways-
sebuah-opini/, diakses tanggal 2 july 2015 jam 18:11 WITA )
60
Gambar.II.47 Jalur khusus tunanetra pada jalur pedestrian
di Bukit Bintang, Malaysia
(Sumber: http:// http://tempatwisata-
malaysia.blogspot.com/2015/01/wisata-bukit-bintang-kuala-
lumpur.html, diakses tgl. 2 juni 2015 jam 18:11 WITA )
4. Jalur Pedestrian di Kawasan Putrajaya, Malaysia
Putrajaya adalah pusat administrasi Malaysia yang baru menggantikan
posisi Kuala Lumpur. Didirikan pada 19 Oktober 1995, namanya
diambil dari nama Perdana Menteri Malaysia yang pertama, Tunku
Abdul Rahman Putra dan juga menjadi wilayah persekutuan Malaysia
yang ketiga (dua wilayah lainnya adalah Kuala Lumpur dan Labuan)
Gambar II.48 Jalur pedestrian di kawasan Putrajaya, Malaysia
(Sumber: Dokumentasi survey KKL Arsitektur UIN angk.2008,
maret 2012 jam 08:40 waktu Malaysia)
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Gambar II.49 Jalur pedestrian di kawasan Putrajaya, Malaysia
(Sumber: Dokumentasi survey KKL Arsitektur UIN angk.2008,
maret 2012 jam 08:33 waktu Malaysia)
5. Jalur Pedestrian Melaka, Malaysia
Melaka adalah negeri bersejarah, pada tahun 2008 Melaka diisytiharkan
oleh UNESCO sebagai bandar warisan dunia (world heritage). Kota
Melaka juga diisytiharkan sebagai Melaka maju pada tanggal 20
oktober 2010 sekitar jam 20:10 waktu Malaysia di Stadium Hang Jebat
yang disempurnakan oleh Perdana Menteri Malaysia lansung dari Putra
World trade Centre (PWTC) Kuala Lumpur. Melaka juga dinyatakan
sebagai Negeri Bandar Teknologi Hijau.
Gambar II.50 Bundaran di Melaka, Malaysia
(Sumber: https://ms.wikipedia.org/wiki/Melaka tgl. 10 juli 2015
jam 04:41 WITA)
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Gambar II.51 Jalur pedestrian di Melaka, Malaysia
(Sumber: Dokumentasi survey KKL Arsitektur UIN angk.2008, maret
2012 jam 07:23 waktu Malaysia)
Gambar II.52 Signage pada Jalur pedestrian di Melaka, Malaysia
(Sumber: Dokumentasi survey KKL Arsitektur UIN angk.2008, maret
2012 jam 07:24 waktu Malaysia)
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Gambar II.53 Tempat duduk pada Jalur pedestrian di Melaka, Malaysia
(Sumber: Dokumentasi survey KKL Arsitektur UIN angk.2008,
maret 2012 jam 07:28 waktu Malaysia)
Gambar II.54 Tempat sampah pada Jalur Pedestrian di Melaka,
Malaysia
(Sumber: Dokumentasi survey KKL Arsitektur UIN angk.2008
maret 2012 jam 07:25 waktu Malaysia).
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C. Analisis Studi Preseden
Tabel II.2 Paremeter Jalur Pedestrian Berdasarkan Standar Pedestrian Ways dalam Perancangan Kota
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(Sumber: Niniek Anggriani, 2009)
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5. Jalur mudah dicapai
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4. Terletak pada titik
yang mudah dicapai.
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(Sumber: Analisis Penulis, 2015)
Tabel II.4 Paremeter Jalur Pedestrian Berdasarkan Standar Teori Hamid Shirvani
Pertimbangan Kawasan Penjelasan
Tata Guna Lahan Merupakan rancangan dua dimensi berupa denah peruntukan lahan sebuah kota.
Bentuk dan Massa Bangunan Membahas mengenai bentuk dan massa-massa bangunan yang dapat membentuk suatu kota serta
hubungan antar massa (banyak bangunan) yang ada.
Sirkulasi dan Parkir Merupakan eleman perancangan kota yang langsung dapat membentuk dan mengontrol pola
kegiatan kota, seperti halnya dengan keberadaan system transportasi dari jalan publik, pedestrian
way, dan tempat lain yang saling berhubungan dan membentuk suatu pergerakan.
Ruang Terbuka Menyangkut lansekap. Elemen lansekap terdiri dari elemen keras serta elemen lunak. Ruang
terbuka biasa berupa lapangan, jalan, sempadan sungai, taman, dan lain-lain.
Area Pejalan Kaki Merupakan jalur pedestrian untuk pengguna pejalan kaki dan memiliki elemen pedestrian
diantaranya bak tanaman, halte bus, box telpon, rambu-rambu jalan dan lain-lain.
Pendukung Aktivitas Semua fungsi bangunan dan kegiatan-kegiatan yang mendukung ruang publik suatu kawasan
kota.
Penandaan Petunjuk arah jalan, rambu lalu lintas, media iklan, dan penandaan lainnya.
Konservasi dan Preservasi Perlindungan terhadap lingkungan tempat tinggal (permukiman) dan urban places (alun-alun,
plasa, area perbelanjaan) yang ada dan mempunyai ciri khas seperti halnya perlindungan terhadap
bangunan bersejarah.
(Sumber: Hamid Shirvani, 1985)
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A. Tinjauan Khusus Kota Makassar
1. Kondisi Fisik
Berdasarkan laporan akhir rencana tata ruang wilayah kota Makassar
2015-2020 dijelaskan bahwa kota Makassar yang dahulunya dikenal
sebagai Ujung Pandang adalah sebuah ibukota provinsi Sulawesi selatan.
Kota Makassar berada pada titik kordinat 119°18’30,18" sampai
dengan119°32'31,03"  bujur timur dan 5,8°00'30,18" dan 5,8°14’6,49"
lintang selatan dan memiliki luas wilayah 175,77Km2 daratan dan 11
kepulauan yang berada diselat Makassar ditambah luas perairan kurang
lebih 100Km2 dengan kemiringan 0-5○ ke arah barat dan memiliki jumlah
penduduk kurang lebih 1.338 juta jiwa. Secara administratif, kota
Makassar terbagi dalam 14 wilayah kecamatan dengan 143 kelurahan,
dengan batas-batas wilayah administratif sebagai berikut:
a. Sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Maros dan Pangkep
b. Sebelah selatan dengan kabupaten Gowa
c. Sebelah timur dengan kabupaten Gowa dan Maros
d. Sebelah barat dengan selat Makassar
Gambar III.1 Peta Kota Makassar
(Sumber: RTRW Kota Makassar 2015-2020)
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Di bagian utara Kota terdiri dari kecamatan Biringkanaya,
Tamalanrea, Tallo dan Ujung Tanah. Di bagian selatan terdiri dari
kecamatan Tamalate dan Rappocini. Di bagian Timur terdiri dari
kecamatan Manggala dan Panakkukang. Di bagian barat terdiri dari
kecamatan Wajo, Bontoala, Ujung Pandang, Makassar, Mamajang dan
Mariso.
Gambar III.2 Peta Kecamatan Panakkukang
(Sumber: Olah Data, 2016)
Kecamatan Panakkukang memiliki luas wilayah 17,83 km2 dan
jumlah penduduk yang berkisar 142.729 jiwa atau 9,70% dari total
penduduk Kota Makassar, Kecamatan Panakkukang memiliki 8005
jiwa/km2 dan merupakan Kecamatan keempat terpadat yang berada di
Kota Makassar. Kecamatan Panakkukang adalah kawasan penduduk
terpadu dan kawasan pendidikan tinggi terpadu berdasarkan rencana tata
ruang wilayah Kota Makassar nomor 6 tahun 2006 pasal 8 dan pasal 9.
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Gambar III.3 Peta Kelurahan Karampuang
(Sumber:Olah Data, 2016 )
Kelurahan Karampuang berdiri sejak tahun 1992 dan terpisah dari
Kelurahan Panaikang. Nama Karampuang diangkat dari salah satu tempat
yang dianggap bersejarah dari tempat sekitar  yang dulunya ditempat
tersebut terdapat sebuah batu karang besar yang dimanfaatkan sebagai
tempat pertemuan para tokoh masyarakat zaman dahulu.
Berdasarkan PP 73 tahun 2005 menerapkan bahwa kelurahan
merupakan wilayah administratif yang berada dibawah kecamatan maka
disebutkan bahwa Kelurahan Karampuang memiliki luas wilayah kurang
lebih 1,46 km2 dan total penduduk sebanyak 10.556 jiwa dengan batasan
wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah utara : Kelurahan Panaikang
b. Sebelah selatan : Kelurahan Pandang
c. Sebelah timur : Kelurahan Paropo
d. Sebelah barat : Kelurahan Tamamaung serta Kelurahan Sinrili Jala
2. Kondisi Non Fisik
a. Ekonomi
Struktur ekonomi di kota Makassar diklasifikasikan ke dalam 8
sektor, yaitu:
1) Sektor pertanian
2) Sektor kelautan dan perikanan
3) Pertambangan dan penggalian
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4) Perdagangan, hotel dan restoran
5) Perindustrian
6) Pariwisata
7) Energi listrik dan air bersih
8) Sektor perhubungan dan komunikasi
b. Kependudukan
Sebagai kota yang berperan dalam roda perekonomian, di
kawasan timur Indonesia, kota ini menjadi salah satu tujuan utama
migrasi penduduk. Aktivitas ini berpengaruh terhadap jumlah
penduduk. Masalah kependudukan sangat penting, karena sumber
daya menusia berperan penting dalam pencapaian sasaran
pembangunan.
Tabel jumlah penduduk di bawah, menunjukkan bahwa
konsentrasi jumlah penduduk tertinggi terdapat di kecamatan
Panakkukang sebesar 152.197 jiwa, sedangkan jumlah penduduk
yang terendah terdapat di kecamatan Ujung Pandang sebesar 28.637
jiwa. Dari jumlah keseluruhan penduduk yang ada di kota Makassar
pada tahun 2011 yaitu 1.253.656 jiwa, dengan tingkat kepadatan
penduduk rata-rata dari kota ini sebesar 7132 jiwa per km2.
3. Rencana Umum Tata Ruang Kota Makassar (RTRW)
Rencana Umum Tata Ruang Kota atau RTRW kota Makassar
mengacu pada peraturan daerah kota Makassar nomor 6 Tahun 2006,
tentang rencana tata ruang Makassar 2010-2015. Peraturan dan pedoman
ini disusun berdasarkan:
a. Pemanfaatan ruang bagi semua kepentingan secara terpadu, serasi,
selaras, seimbang, berdaya guna, berhasil guna, berbudaya dan
berkelanjutan.
b. Keterbukaan, persamaan, keadilan, dan perlindungan hukum.
Sesuai dengan karakteristik fisik dan perkembangannya, Makassar
dibagi atas 13 (tiga belas) kawasan terpadu dan 7 (tujuh) kawasan
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khusus, dengan kebijakan pembangunan untuk masing-masing wilayah
pengembangan sebagai berikut:
a. Wilayah Pengembangan (WP) I di bagian atas sungai Tallo,
tepatnya dibagian utara dan timur kota, dengan dasar kebijakan
utamanya diarahkan pada peningkatan peran dan fungsi-fungsi
kawasan yang berbasiskan pada pengembangan infrastruktur dasar
ekonomi perkotaan melalui pengembangan kegiatan secara terpadu
seperti pengembangan fungsi dari sektor industri dan pergudangan,
pusat kegiatan perguruan tinggi, pusat penelitian, bandar udara yang
berskala internasional, kawasan maritim dan pusat kegiatan
penelitian sebagai sentra primer baru bagian utara kota.
b. Wilayah Pengembangan (WP) II di bagian bawah sungai Tallo,
tepatnya dibagian timur dari jalan Andi Pengeran Pettarani sampai
dengan batas bagian bawah dari sungai Tallo, dengan dasar
kebijakan utamanya mengarah pada pengembangan kawasan
pemukiman perkotaan secara terpadu dalam bingkai pengembangan
sentra primer baru bagian timur kota.
c. Wilayah Pengembangan (WP) III pusat kota, tepatnya berada pada
sebelah barat dari Jalan Andi Pengeran Pettarani sampai dengan
pantai losari dan batas bagian atas dari sungai balang beru (danau
tanjung bunga), dengan dasar kebijakan utamanya mengarah pada
kegiatan revitalisasi kota, pengembangan pusat jasa dan
perdagangan, pusat bisnis dan pemerintahan serta pengembangan
kawasan pemukiman secara terbatas dan terkontrol guna
mengantisipasi semakin terbatasnya lahan kota yang tersedia dengan
tanpa mengubah dan mengganggu kawasan dan atau bangunan cagar
budaya.
d. Wilayah Pengembangan (WP) IV di bagian bawah sungai balang
beru (danau tanjung bunga), tepatnya batas bagian bawah dari sungai
Balang Beru sampai dengan batas administrasi kabupaten Gowa,
dengan dasar kebijakan utamanya mengarah pada pengembangan
kawasan secara terpadu untuk pusat kegiatan kebudayaan, pusat
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bisnis global terpadu yang berstandar internasional, pusat bisnis dan
pariwisata terpadu dan pusat olahraga terpadu yang sekaligus
menjadi sentra primer baru bagian selatan kota.
e. Wilayah Pengembangan (WP) V kepulauan Spermonde Makassar,
dengan dasar kebijakan utamanya yang diarahkan pada peningkatan
kegiatan pariwisata, kualitas kehidupan masyarakat nelayan melalui
peningkatan budidaya laut dan pemanfaatan sumber daya perikanan
dengan konservasi ekosistem terumbu karang.
Adapun 13 kawasan pengembangan terpadu kota Makassar yaitu:
a. Kawasan Pusat Kota, yang berada pada bagian tengah Barat dan
Selatan Kota mencakup wilayah Kecamatan Wajo, Bontoala, Ujung
Pandang, Mariso, Makassar, Ujung Tanah dan Tamalate;
b. Kawasan Permukiman Terpadu, yang berada pada bagian tengah
pusat dan Timur Kota, mencakup wilayah Kecamatan Manggala,
Panakukang, Rappocini dan Tamalate;
c. Kawasan Pelabuhan Terpadu, yang berada pada bagian tengah Barat
dan Utara Kota, mencakup wilayah Kecamatan Ujung Tanah dan
Wajo;
d. Kawasan Bandara Terpadu, yang berada pada bagian tengah Timur
Kota, mencakup wilayah Kecamatan Biringkanaya dan Tamalanrea;
e. Kawasan Maritim Terpadu, yang berada pada bagian Utara Kota,
mencakup wilayah Kecamatan Tamalanrea;
f. Kawasan Industri Terpadu, yang berada pada bagian tengah Timur
Kota, mencakup wilayah Kecamatan Tamalanrea dan Biringkanaya;
g. Kawasan Pergudangan Terpadu, yang berada pada bagian Utara
Kota, mencakup wilayah Kecamatan Tamalanrea, Biringkanaya dan
Tallo;
h. Kawasan Pendidikan Tinggi Terpadu, yang berada pada bagian
tengah Timur Kota, mencakup wilayah Kecamatan Panakukang,
Tamalanrea dan Tallo;
i. Kawasan Penelitian Terpadu, yang berada pada bagian tengah Timur
Kota, mencakup wilayah Kecamatan Tallo;
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j. Kawasan Budaya Terpadu, yang berada pada bagian Selatan Kota,
mencakup wilayah Kecamatan Tamalate;
k. Kawasan Olahraga Terpadu, yang berada pada bagian Selatan Kota,
mencakup wilayah Kecamatan Tamalate;
l. Kawasan Bisnis dan Pariwisata Terpadu, yang berada pada bagian
tengah Barat Kota, mencakup wilayah Kecamatan Tamalate;
m. Kawasan Bisnis Global Terpadu, yang berada pada bagian tengah
Barat Kota, mencakup wilayah Kecamatan Mariso.
Berdasarkan rencana arah kebijakan tata ruang kota Makassar, maka
wilayah pengembangan yang sesuai untuk perencanaan jalur pedestrian
di Jalan Prof. Abdurahman Basalamah ini berada di Wilayah
Pengembangan II. Wilayah ini merupakan kawasan permukiman terpadu
yang berada pada bagian tengah pusat dan timur kota, mencakup wilayah
Kecamatan Manggala, Panakukang, Rappocini dan Tamalate.
Ketentuan lain yang perlu diperhatikan dalam pemanfaatan jalur
pedestrian diantaranya yaitu:
a. Ketentuan KDB (Koefisien Dasar Bangunan)
Mengacu pada rencana struktur ruang kota Makassar 2030,
Koefisien Dasar Bangunan (KDB) adalah angka besaran  luas dasar
(tapak bangunan dibagi luas kapling/ petak lahan tempat bangunan
tersebut) dalam angka persen.
Maksud penentuan angka KDB adalah untuk tetap menyediakan
perbandingan yang seimbang antara  lahan  terbangun dan tidak
terbangun di suatu kawasan sehingga peresapan air tanah tidak
terganggu, kebutuhan air secara alami dapat dipenuhi, citra arsitektur
lingkungan dapat dipelihara, nilai estetika lingkungan dapat terjaga.
Angka KDB dipergunakan untuk mengatur intensitas kepadatan
dasar bangunan di suatu kawasan yang ditujukan dengan
mengaitkan antara luas lantai dasar bangunan dengan luas tanah/
kapling tempat bangunan itu sendiri. Koefisien dasar bangunan di
kawasan perencanaan  adalah sebagai berikut:
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1) Pada Kawasan padat/ strategis, nilai KDB dimungkinkan dan
direncanakan lebih dari 50 %.
2) Pada kawasan dengan kepadatan sedang, nilai KDB
dimungkinkan dan direncanakan tidak lebih dari 30-40%.
3) Pada kawasan dengan kepadatan rendah, nilai KDB
dimungkinkan dan direncanakan kurang dari 30%.
b. Ketentuan KLB (Koefisien Lantai Bangunan)
Mengacu pada rencana struktur ruang kota Makassar 2030, yang
dimaksud dengan Koefisien Luas Bangunan (KLB) adalah angka
besaran jumlah luas lantai bangunan (berbagai tingkat lantai bila
ada) dibagi luas kapling (petak lahan tempat bangunan tersebut)
dalam angka rasio desimal.
Secara teoritik angka rasio desimal ini bisa tiada lantai bangunan
sedikit pun/tiada bangunan (0,00) sampai lebih dari jumlah
tingkat/lantai bangunan (1,00). Pada keadaan bangunan tidak
bertingkat/bersusun, maka angka KDB akan pararel dengan angka
KLB.
Maksud penetapan angka KLB adalah untuk mengatur
kepadatan suatu kawasan, yang ditujukan dengan mengaitkan antara
luas lantai bangunan dengan luas lahan tanah/kapling tempat
bangunan berdiri. Pengaturan kepadatan ini bertujuan untuk:
1) Menciptakan ruang luar nyaman, yang masih memungkinkan
masuknya pencahayaan dan pengudaraan alami pada daerah
terbuka, serta cukup tersedia jalur pejalan kaki untuk
menampung arus manusia yang ditimbulkan oleh adanya
kegiatan di kawasan tersebut.
KDB = Luas terbangun x 100% / Luas lahan
KLB = Total luas lantai bangunan / Luas kapling atau luas lahan
81
2) Memperoleh keseimbangan antara arus atau kapasitas kendaraan
yang ditimbulkan oleh suatu kegiatan dalam suatu bangunan
dengan kapasitas jalan yang ada.
3) Memberikan karakter pada suatu kawasan yang dipertahankan
dan diremajakan.
4) Dilihat dari ketiga aspek peninjauan, umumnya bila suatu
kawasanakan dipertahankan maka diberikan tingkat kepadatan
yang sama dengan sekarang, dan bila suatu kawasan akan
diremajakan maka diberikan tingkat kepadatan yang lebih besar.
5) Adapun pertimbangn-pertimbangan dalam menentukan angka-
angka KLB adalah jenis penggunaan lahan, angka KDB, ukuran
jalan, jarak bangunan dan ketinggian bangunan maksimum yang
diijinkan.
Dari rencana Koefisien Dasar Bangunan (KDB), maka rencana
Koefisien Lantai Bangunan (KLB) di wilayah perencanaan adalah
sebagai berikut:
1) Pada kawasan padat/ strategis, nilai KLB tinggi (lebih dari 3
lantai dan kurang dari 6 lantai)
2) Pada kawasan dengan kepadatan sedang, nilai KLB sedang (2-3
lantai)
3) Pada kawasan dengan kepadatan rendah, nilai KLB rendah
(antara 1-2 lantai)
c. Ketentuan KTB
Ketinggian bangunan adalah titik bangunan maksimum yang
diperbolehkan dihitung dari permukaan  tanah, dan apabila terdapat
ruang bawah tanah maka ruang tersebut tidak dihitung. Ketinggian
bangunan di kawasan perencanaan adalah sebagai berikut:
1) Pada kawasan padat/strategis, ketinggian bangunan relatif
sedang
2) Pada kawasan dengan kepadatan sedang, ketinggian bangunan
relatif sedang
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3) Pada kawasan dengan kepadatan rendah, ketinggian bangunan
relatif pendek
d. Ketentuan GSB (Garis Sempadan Bangunan)
Garis Sempadan Bangunan (GSB) adalah jarak yang
diperbolehkan mendirikan bangunan dihitung dari as jalan.
Pengaturan garis sempadan dimaksudkan untuk menciptakan
keteraturan bangunan. yang menjadi dasar pertimbangan rencana
garis sempadan bangunan adalah:
1) Keterkaitan dengan pengembangan kawasan perencanaan secara
terarah dan terencana, yang berkaitan pula dengan sistem
pergerakan baik dalam skala makro maupun mikro.
2) Memberikan daerah bebas pandang bagi pemakai jalan.
3) Jaringan jalan yang terkait dengan besarannya serta fungsi dari
jalan tersebut yang akan berpengaruh denganbangunan yang ada
di sepanjang jalan.
4) Memberikan jarak tertentu terhadap batas pandang manusia
yang memakai jalan.
5) Garis sempadan bangunan ditentukan dari letak bangunan
tersebut terhadap jalan yang ada di depannya.
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B. Tinjauan Khusus Kawasan Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
1. Lokasi
Lokasi berada sepanjang Jalan Prof. Abdurrahman Basalamah
Makassar, Jalan ini berbatasan dengan Jalan Urip Sumiharjo di bagian
utara sedangkan  Jalan Abdullah Daeng Sirua pada bagian selatan.
Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan bahwa kawasan ini
menerapkan konsep mixed use, namun pada kawasan ini belum terdapat
jalur pejalan kaki yang memadai. Berdasarkan teori sebuah kawasan yang
menerapkan konsep mixed use development harus mengutamakan akses
pejalan kaki.
Gambar III.4 Peta Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
(Sumber: http://google.earth.co.id, diakses tgl. 5 september 2015 jam 21:00
WITA)
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2. Gambaran Umum Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
Jalan Prof. Abdurrahman Basalamah memiliki panjang total jalan
yaitu 1.468,02 m’. Jalan ini merupakan salah satu jalan kolektor sekunder
di kota Makassar. Jalan ini memiliki lebar 8-12 meter yang dilengkapi
dengan bahu jalan selebar 1-2 meter dan drainase yang terbuka. Jalan ini
terletak dalam Kecamatan Panakkukang Kelurahan karampuang. Jalan
Prof. Abdurahman Basalamah ini merupakan jalan yang berada dalam
kawasan pusat kota dengan percampuran berbagai kegiatan. Jalan ini
terdiri dari dua jalur.
Sepanjang jalan ini terdapat banyak kegiatan, seperti perumahan,
perdagangan, pendidikan, peribadatan, kesehatan hingga perkantoran.
Kegiatan yang beraneka ragam ini tentunya akan menimbulkan
pergerakan yang dilakukan oleh masyarakat. Dengan melihat beberapa
sarana yang ada pada sepanjang koridor Jalan Prof. Abdurahman
Basalamah ini yang memungkinkan terjadinya berbagai aktifitas, maka
perancangan jalur pedestrian pada koridor jalan ini akan menghidupkan
interaksi sosial pada masyarakat yang melintas dijalan ini. Salah satu
moda pergerakannya adalah dengan berjalan kaki. Pada kenyataannya di
lapangan, Jalan Prof. Abdurrahman Basalamah ini belum dilengkapi
dengan fasilitas jalur pejalan kaki. Berdasarkan hal tersebut maka
diperlukan perancangan jalur pejalan kaki pada koridor jalan tersebut.
Titik-titik kegiatan pada koridor Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
akan ditampilkan pada peta tunjuk. Untuk mempermudah proses analisis
dan perancangan koridor jalan ini akan dibagi menjadi tiga zona. Berikut
merupakan identifikasi kondisi eksisting pada sepanjang koridor Jl. Prof.
Abdurahman Basalamah terkait perancangan kota menurut Hamid
Shirvani.
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a. Tata Guna Lahan
Gambar III.5 Peta Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
(Sumber: http://google.earth.com//, diakses 3 maret 2016 jam 11:30
WITA)
Tata guna lahan pada koridor Jl. Prof. Abdurahman Basalamah yaitu
merupakan kawasan dengan pola penggunaan lahan campuran (mixed
use), dengan panjang total koridor jalan 1468,02 m’. Dimana pada
sepanjang koridor Jl. Prof. Abdurahman Basalamah ini terdapat sarana
pendidikan, sarana peribadatan, sarana perkantoran, sarana perumahan
dan pemukiman, sarana kesehatan dan juga sarana perbelanjaan.
Perancangan jalur pedestrian pada koridor Jl. Prof. Abdurahman
Basalamah ini dibagi menjadi 3 zona. Zona 1 dari arah Jl. Urip
Sumiharjo mulai dari SPBU sampai Perumahan Dosen UMI dengan
panjang jalan 611,34 m’. Lalu ke zona 2 dari Perumahan Dosen UMI
sampai ke Perumahan Mustika Mulia dengan panjang jalan 268,96 m’.
Dan terakhir dilanjutkan ke zona 3 mulai dari kantor Balai Besar Industri
Hasil Perkebunan sampai ujung tempat penyimpanan alat berat Kantor
PDAM di pertigaan Jl. Abdullah Dg.Sirua dengan panjang jalan 587,72
m’.
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Berikut merupakan view kondisi eksisting pada sepanjang koridor
Jalan Prof. Abdurahman Basalamah dari arah pertigaan Jalan Abdullah
Dg.Sirua menuju ke Jalan Urip Sumiharjo.
1) View zona 1 bagian I sebelah kiri pada koridor Jl. Prof. Abdurahman
Basalamah, dari arah Jl.Abdullah Dg.Sirua.
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2) View zona 1 bagian II sebelah kiri pada koridor Jl. Prof. Abdurahman
Basalamah, dari arah Jl.Abdullah Dg.Sirua.
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3) View Zona 1 bagian III sebelah kiri pada koridor Jl. Prof.
Abdurahman Basalamah, dari arah Jl.Abdullah Dg.Sirua.
4) View zona 2 bagian I pada koridor Jl. Prof. Abdurahman Basalamah,
dari arah Jl.Abdullah Dg.Sirua.
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5) View zona 2 bagian II pada koridor Jl. Prof. Abdurahman Basalamah,







6) View zona 3 bagian I pada koridor Jl. Prof. Abdurahman Basalamah,






7) View zona 3 bagian II pada koridor Jl. Prof. Abdurahman Basalamah,
dari arah Jl. Abdullah Dg.Sirua.
Berikut merupakan view kondisi eksisting pada sepanjang koridor
Jalan Prof. Abdurahman Basalamah dari arah pertigaan Jalan Urip




1) View zona 1 pada koridor Jl. Prof. Abdurahman Basalamah, dari arah






2) View zona 2 pada koridor Jl. Prof. Abdurahman Basalamah, dari arah
Jl.Urip Sumiharjo menuju pertigaan Jl.Abdullah Dg.Sirua.
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3) View zona 3 bagian I pada koridor Jl. Prof. Abdurahman Basalamah, dari
arah Jl.Urip Sumiharjo menuju Jl.Abdullah Dg.Sirua.
95
4) View zona 3 bagian II pada koridor Jl. Prof. Abdurahman Basalamah, dari
arah Jl.Urip Sumiharjo menuju Jl.Abdullah Dg.Sirua.
b. Bentuk dan Massa Bangunan
1) Berikut merupakan bentuk dan massa bangunan berdasarkan kondisi
eksisting di Jalan Prof. Abdurahman Basalamah pada zona 1.
Gambar III.6 Bentuk dan Massa Bangunan Pada Jl. Prof. Abdurahman
Basalamah Zona 1




















2) Berikut merupakan bentuk dan massa bangunan berdasarkan kondisi
eksisting di Jalan Prof. Abdurahman Basalamah pada zona 2.
Gambar III.7 Bentuk dan Massa Bangunan Pada Jl. Prof. Abdurahman
Basalamah Zona 2






3) Berikut merupakan bentuk dan massa bangunan berdasarkan kondisi
eksisting di Jalan Prof. Abdurahman Basalamah pada zona 3.
Gambar III.8 Bentuk dan Massa Bangunan Pada Jl. Prof. Abdurahman
Basalamah Zona 3





















c. Sirkulasi dan Parkir
Gambar III.8 Sirkulasi pada Jl. Prof. Abdurahman Basalamah Zona 1








Gambar III.9 Sirkulasi pada Jl. Prof. Abdurahman Basalamah Zona 2









Gambar III.10 Sirkulasi pada Jl. Prof. Abdurahman Basalamah Zona 3












Gambar III.11 Lahan Kosong Pada Jl. Prof. Abdurahman Basalamah







e. Area Pejalan Kaki
Gambar III.12 Area Pejalan Kaki Pada Jl. Prof. Abdurahman
Basalamah























Gambar III.13 Pendukung Aktifitas Pada Jl. Prof. Abdurahman
Basalamah








Gambar III.14 Penandaan Pada Jl. Prof. Abdurahman Basalamah






















h. Konservasi dan Preservasi
Gambar III.15 Titik Penempatan Tempat Sampah





























Jl. Masj id Baiturrahman
Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
















































Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
Gambar IV.1 Pembagian Zona Pada Jalan Prof. Abdurahman Basalamah




U : Jalan Urip Sumiharjo T : Jalan Masjid Baiturrahman





Gambar IV.2 Batas - batas Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
(Sumber: Olah Data, 2016)
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B. Bentuk dan Massa Bangunan
Gambar IV.4 Bentuk dan Massa Bangunan Jl. Prof. Abdurahman Basalamah




Gambar IV.3 Dimensi Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
(Sumber: Olah Data, 2016)
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1. Desain bentuk dan massa bangunan alternatif 1
Gambar IV.5 Bentuk dan Massa Bangunan Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
Alternatif 1
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.6 Bentuk dan Massa Bangunan Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
Zona 1
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.7 Bentuk dan Massa Bangunan Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
Zona 2
(Sumber: Olah Data, 2016)
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2. Desain bentuk dan massa bangunan alternatif 2
Gambar IV.8 Bentuk dan Massa Bangunan Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
Zona 3
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.10 Bentuk dan Massa Bangunan Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
Desain Alternatif 2 Pada Zona 1
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.9 Bentuk dan Massa Bangunan Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
Desain Alternatif 2
(Sumber: Olah Data, 2016)
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3. Desain bentuk dan massa bangunan alternatif 3
Gambar IV.11 Bentuk dan Massa Bangunan Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
Desain Alternatif 2 Pada Zona 2
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.12 Bentuk dan Massa Bangunan Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
Desain Alternatif 2 Pada Zona 3
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.13 Bentuk dan Massa Bangunan Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
Desain Alternatif 3
(Sumber: Olah Data, 2016)
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Gambar IV.14 Bentuk dan Massa Bangunan Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
Desain Alternatif 3 Pada Zona 1
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.16 Bentuk dan Massa Bangunan Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
Desain Alternatif 3 Pada Zona 2
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.15 Desain Plaza Alternatif 3 Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
Pada Zona 1 dan Zona 2
(Sumber: Olah Data, 2016)
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C. Ruang Terbuka
Gambar IV.18 Ruang Terbuka Pada Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.19  Desain Plaza Alternatif 1
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.17 Bentuk dan Massa Bangunan Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
Desain Alternatif 3 Pada Zona 3
(Sumber: Olah Data, 2016)
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D. Sirkulasi dan Parkir
Gambar IV.22 Sirkulasi dan Parkir Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.21  Desain Plaza Alternatif 3
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.20 Desain Plaza Alternatif 2
(Sumber: Olah Data, 2016)
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Gambar IV.23 Tempat Parkir Sepeda
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.24 Tempat Parkir Motor
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.25 Tempat Parkir Mobil















Gambar IV.28  Material Jalur Pedestrian Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.27  Ukuran Jalur Pedestrian Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
(Sumber: Olah Data, 2016)
Tinggi 15 cm
Lebar 1,5 m
Gambar IV.26  Jalur Pedestrian Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
(Sumber: Olah Data, 2016)
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3. Drainase
Gambar IV.32 Tipikal Drainase Jalan
(Sumber: www.file.epi.edu, diakses tgl 28 Desember 2015, jam 21:00 WITA)
Gambar IV.29  Tekstur Ubin Pengarah Untuk Orang Cacat
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.30  Tekstur Ubin Peringatan Untuk Orang Cacat
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.31  Penerapan Tekstur Ubin Pengarah Untuk Orang Cacat







Gambar IV.33 Potongan Utilitas Drainase
(Sumber: Olah Data, 2016)
Alternatif 1 Alternatif 3Alternatif 2
Tempat masuk air hujan
berbentuk lingkaran
dimaksudkan agar sirkulasi
air yang masuk kedalam
saluran berjalan lancar.
Tempat masuk air hujan
berbentuk persegi panjang
dimaksudkan agar air
lebih banyak masuk ke
dalam saluran.
Tempat masuk air hujan berbentuk
persegi panjang terletak di sisi atas
jalur pedestrian dimaksudkan agar
memudahkan air langsung masuk
ke drainase.
Gambar IV.34 Desain Alternatif Perancangan Drainase Pada Jalur Pedestrian
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.35 Desain Perancangan Jalur Hijau Pada Jalur Pedestrian
(Sumber: Olah Data, 2016)
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5. Lampu penerangan
Gambar IV.36 Desain Perancangan Jalur Hijau Pada Jalur Pedestrian
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.38 Lampu Penerangan Alternatif 1
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.37 Lampu Penerangan Alternatif 1
(Sumber: Olah Data, 2016)
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Gambar IV.39 Lampu Penerangan Alternatif 2
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.40 Lampu Penerangan Alternatif 3




Gambar IV.41 Lampu Penerangan Alternatif 3
(Sumber: Olah Data, 2016)
Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3
Bangku didesain dengan














Gambar IV.42 Alternatif Perancangan Tempat Duduk pada Jalur Pedestrian
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.43 Alternatif 1 Pagar Pengaman pada Jalur Pedestrian
(Sumber: Olah Data, 2016)
Didesain menggunakan bahan
material ramah lingkungan yaitu
besi dan fiber glass.
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Gambar IV.44 Alternatif 2 Pagar Pengaman pada Jalur Pedestrian
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.45 Alternatif 3 Pagar Pengaman pada Jalur Pedestrian









yaitu besi dengan aksen
horizontal pada fillnya.
Didesain menggunakan bahan
material ramah lingkungan yaitu
besi dengan aksen horizontal
berjarak pada fillnya.
Gambar IV.46 Perancangan Pagar Pengaman pada Jalur Pedestrian




Alternatif 1 Alternatif 3Alternatif 2
Gambar IV.47 Perancangan Alternatif Tempat Sampah pada Jalur Pedestrian
(Sumber: Olah Data, 2016)
Alternatif 2
Alternatif 3
Gambar IV.48 Desain Alternatif  Perancangan Halte pada Jalur Pedestrian




Gambar IV.49 Penandaan Pada Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.50 Penandaan Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.51 Penandaan Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
(Sumber: Olah Data, 2016)
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G. Kegiatan Pendukung
H. Konservasi dan Preservasi
Gambar IV.52 Kegiatan Pendukung Pada Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.54 Konservasi dan Preservasi Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.53 Kegiatan Pendukung Pada Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
(Sumber: Olah Data, 2016)
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Gambar IV.57 Penempatan Hydrant Zona 3 Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.56 Penempatan Hydrant Zona 2 Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
(Sumber: Olah Data, 2016)
Gambar IV.55 Penempatan Hydrant Zona 1 Jl. Prof. Abdurahman Basalamah
(Sumber: Olah Data, 2016)
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G. Pra Desain Perancangan Jalur Pedestrian di Jalan Prof. Abdurahman
Basalamah
Pra desain perancangan jalur pedestrian di Jalan Prof. Abdurahman
Basalamah Makassar merupakan rencana perspektif visual yang dibuat
dalam beberapa alternatif untuk mencapai  perancangan yang efisien.
Dimana perancangan jalur pedestrian diperoleh dengan membuat analisis
disertai scoring. Skor yang ditentukan ialah 1 digit dengan nilai 1 sebagai
angka terendah dan 4 sebagai angka tertinggi. Berikut merupakan
beberapa alternative pra desain untuk perancangan jalur pedestrian di Jalan
Prof. Abdurahman Basalamah.
1. Alternatif 1
Gambar IV.58 Pra Desain Perancangan Jalur Pedestrian Alternatif 1 Jl. Prof.
Abdurahman Basalamah (Sumber: Olah Data, 2015)
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( Sumber : Analisis penulis, 2015 )
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2. Alternatif 2
Gambar IV.59 Pra Desain Perancangan Jalur Pedestrian Alternatif 2 Jl. Prof.
Abdurahman Basalamah (Sumber: Olah Data, 2015)
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( Sumber : Analisis penulis, 2015 )
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3. Alternatif 3
Gambar IV.60 Pra Desain Perancangan Jalur Pedestrian Alternatif 3 Jl. Prof.
Abdurahman Basalamah (Sumber: Olah Data, 2015)
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( Sumber : Analisis penulis, 2015 )
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Tabel analisa yang telah ditentukan masing-masing perlu dibuat
perbandingan untuk menentukan alternatif desain yang akan digunakan.
Perbandingan skor dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel VI. 4. Kesimpulan alternatif  pra desain
No Elemen fisik perkotaan Alternatif 1 Alternatif 2
Alternatif 3
1 Tata guna lahan (land use)
4 3 4
2 Bentuk dan massa
bangunan ( building form
and massing ) 3 3 3
3 Sirkulasi dan parkir
( sirculation and parking ) 3 3 3
4 Ruang terbuka
( open space ) 4 3 3
5 Jalur pejalan kaki
( pedestrian ways ) 4 4 4
6 Pendukung aktifitas
( activity support ) 3 3 3
7 Penanda
( signage ) 3 3 3
Jumlah 24 22 23
( Sumber : Analisis penulis, 2015 )
Tabel menunjukkan jumlah masing-masing alternatif dan ditemukan skor
tertinggi. Skor tertinggi setelah menjumlah angka tiap elemen fisik perkotaan
adalah alternatif 1 dengan jumlah skor 24, maka yang menjadi acuan dalam
perancangan jalur pedestrian di Jalan Prof. Abdurahman Basalamah Makassar





1. Bentuk dasar tapak
Gambar V.1 Kelurahan Karampuang
( Sumber : Olah Data Penulis, 2015 )
Bentuk dasar tapak merupakan hasil transformasi dari olah data
eksisting yang telah penulis survey. Dalam hal ini tapak yaitu Jalan Prof.
Abdurahman Basalamah ini dirancang dengan mengaplikasikan jalur
pedestrian yang sesuai dengan standar pedestrian ways sehingga
nantinya, rancangan jalur pedestrian di jalan prof. abdurahman basalamah
ini akan lebih optimal dalam memenuhi berbagai macam kebutuhan
masyarakat. Penulis juga menambahkan fasilitas penunjang lainnya




Proses pembagian zoning pada jalur pedestrian di jalan Pof.
Abdurahman Basalamah dibagi menjadi 3 Zona. Dimana pada Zona 1
memiliki panjang jalan 611, 34 meter, Zona 2 memiliki panjang jalan
268,96 meter dan Zona 3 memiliki panjang jalan 587,72 meter.
Gambar V.2 Pembagian Zoning Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
B. Aplikasi Elemen Fisik Kawasan
1. Tata guna lahan ( Land Use )
Zonasi tata guna lahan mengikuti bentuk alur Jalan Prof. Abdurahman
Basalamah. Pembagian zonasi akan ditampilkan pada gambar berikut :
Gambar V.3 Jalur Pedestrian Zona 1 Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
1 2 3
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Gambar V.4 Jalur Pedestrian Zona 2 Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
Gambar V.5 Jalur Pedestrian Zona 3 Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
2. Bentuk dan massa bangunan ( Form and Building Massing)
Bangunan penunjang yaitu halte dengan jumlah 4 unit, masing-
masing diletakkan 2 unit halte pada zona 1 dan 2 unit halte pada zona 3
Jalan Prof. Abdurahman Basalamah. Dimana pada zona 1 Jalan Prof.
Abdurahman Basalamah, 1 unit halte diletakkan di depan SD Inpres
Panaikang I dan Panaikang I. Sedangkan pada zona 3 Jalan Prof.
Abdurahman Basalamah, 1 unit halte diletakkan di depan TK Islam
Athirah III dan 1 unit halte di depan Universitas Fajar.
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Gambar V.6 Penempatan Halte Zona 1 Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
Gambar V.7 Penempatan Halte Zona 1 Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
Gambar V.8 Penempatan Halte Zona 3 Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
3. Sirkulasi dan parkir ( Sirculation and Parking)
Lahan parkir ditata berdasarkan kondisi eksisting dari Jalan Prof.
Abdurahman Basalamah Makassar. Dimana titik-titik parkir ditempatkan
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pada area rumah makan. Ilustrasi penempatan lahan parkir akan
ditunjukkan pada gambar berikut :
Gambar V.9 Titik Parkir Pada Bahu  Jalan Zona 1 Jalan Prof. Abdurahman
Basalamah ( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
Gambar V.10 Titik Parkir Pada Plaza Zona 1 Jalan Prof. Abdurahman
Basalamah ( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
4. Ruang terbuka ( Open Space )
a. Plaza
Desain plaza ini mengalami perubahan pada saat display dimana pada
desain plaza ini ditambahkan beberapa fasilitas yaitu area olahraga,
area bermain anak atau playground, jogging track, dan taman refleksi.
Tata letak fasilitas tambahan pada plaza akan ditunjukkan pada gambar
berikut :
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Gambar V.11 Perspektif Plaza Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
Gambar V.12 Area Olahraga Pada Plaza Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
Gambar V.13 Area Joging Street Pada Plaza Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
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Gambar V.14 Sculpture Plaza Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
Gambar V.15 Area Bermain Anak Pada Plaza Jalan Prof. Abdurahman
Basalamah ( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
Gambar V.16 Area PKL Pada Plaza Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
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5. Jalur pedestrian ( Pedestrian Ways)
a. Fasilitas sarana ruang pejalan kaki
1) Drainase
Gambar V.17 Drainase Pada Jalur Pedestrian Jalan Prof. Abdurahman
Basalamah ( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
2) Jalur hijau
Gambar V.18 Jalur Hijau Pada Jalur  Pedestrian Jalan Prof. Abdurahman
Basalamah ( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
3) Lampu penerangan
Gambar V.19 Titik Lampu  Pada Zona 1 Jalur  Pedestrian Jalan Prof.
Abdurahman Basalamah ( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
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Gambar V.20 Titik Lampu  Pada Zona 2 Jalur  Pedestrian Jalan Prof.
Abdurahman Basalamah ( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
Gambar V.21 Titik Lampu  Pada Zona 3 Jalur  Pedestrian Jalan Prof.
Abdurahman Basalamah ( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
4) Pagar pengaman
Gambar V.22 Pagar Pengaman Pada Jalur Penyebrangan Zona 1 Jalan
Prof. Abdurahman Basalamah ( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
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5) Tempat sampah
Gambar V.23 Tempat Sampah Pada Jalur Hijau Pedestrian Jalan Prof.
Abdurahman Basalamah ( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
6) Pergola
Gambar V.24 Pergola Pada Jalur  Pedestrian Jalan Prof. Abdurahman
Basalamah ( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
Gambar V.25 Pergola Tertutup Pada Jalur  Pedestrian Jalan Prof.
Abdurahman Basalamah ( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
b. Fasilitas prasarana ruang berjalan kaki
1) Ukuran dan dimensi
152
Ukuran lebar jalur pedestrian pada sepanjang Jalan Prof.
Abdurahman Basalamah adalah 2 meter.
2) Material permukaan
Gambar V.26 Penggunaan Paving Block Tipe Batu Di Cat Merah  Pada
Jalur Pedestrian Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
3) Fasilitas difable
Gambar V.27 Penggunaan UbinPengarah Di Cat Kuning  Pada Jalur
Pedestrian Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
6. Pendukung aktifitas ( Activity Support )
Gambar V.28 Titik PKL Pada Area Plaza Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
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7. Penanda ( Signage)
a. Marka
Zebra cross
Gambar V.29 Zebra Cross Pada Zona 1 Jalur  Pedestrian Jalan Prof.
Abdurahman Basalamah ( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
Gambar V.30 Zebra Cross Pada Zona 3 Jalur  Pedestrian Jalan Prof.
Abdurahman Basalamah ( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
b. Perambuan
Gambar V.31 Jenis-jenis Rambu yang Digunakan Pada Jalur  Pedestrian
Jalan Prof. Abdurahman Basalamah ( Sumber : Olah Data Penulis, 2016 )
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c. Papan nama jalan
Gambar V.32 Desain Papan Nama Jalan Pada Jalur  Pedestrian Jalan Prof.
Abdurahman Basalamah ( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
8. Konservasi dan Preservasi
a. Hydrant
Gambar V.33 Jenis-Jenis Hydrant yang Digunakan Pada Jalur Pedestrian
Jalan Prof. Abdurahman Basalamah ( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
Gambar V.34 Penempatan Hydrant Pada Jalur  Pedestrian Jalan Prof.
Abdurahman Basalamah ( Sumber : Olah Desain Penulis, 2016 )
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b. Tempat sampah
Gambar V.35 Penempatan Tempat Sampah Pada Jalur  Pedestrian Jalan





Desain plaza dan bangunan – bangunan di sepanjang Jalan Prof. Abdurahman
Basalamah merupakan fasilitas yang menunjang aktifitas pada perancangan
jalur pedestrian di Jalan Prof. Abdurahman Basalamah Makassar. Ilustrasi
desain dijelaskan pada gambar sebagai berikut :
Gambar VI.1 Perspektif  Kawasan Sepanjang Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Data Penulis, 2016 )
Gambar VI.2 Perspektif  Plaza Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Data Penulis, 2016 )
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Gambar VI.3 Perspektif  Halte Zona 1 Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Data Penulis, 2016 )
Gambar VI.4 Perspektif  Halte Zona 1 Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Data Penulis, 2016 )
Gambar VI.5 Perspektif Halte Zona 3 Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Data Penulis, 2016 )
Pada permukaan jalur pedestrian menggunakan material paving block tipe
batu warna merah, ubin pengarah dan ubin peringatan untuk orang cacat.
Jalur pedestrian ini juga menggunakan pergola yang tertutup dan terbuka
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untuk melindungi pejalan kaki dari musim panas maupun saat musim hujan
tiba.
B. Skyline
Skyline atau garis langit menggambarkan citra kawasan yang terlihat
secara keseluruhan.
Gambar VI.6 Potongan Melebar Zona 1 Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Data Penulis, 2016 )
Gambar VI.7 Potongan Memanjang Zona 1 Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Data Penulis, 2016 )
Gambar VI.8 Potongan Melebar Zona 2 Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Data Penulis, 2016 )
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Gambar VI.9 Potongan Memanjang Zona 2 Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Data Penulis, 2016 )
C. Perspektif
Gambar VI.10 Perspektif  Jalur Pedestrian Zona 1 Jalan Prof. Abdurahman
Basalamah ( Sumber : Data Penulis, 2016 )
Gambar VI.11 Perspektif  Pergola Zona 3 Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Data Penulis, 2016 )
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Gambar VI.12 Perspektif  Plaza Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Data Penulis, 2016 )
Gambar VI.13 Perspektif Halte Pada Jalur Pedestrian Jalan Prof. Abdurahman
Basalamah ( Sumber : Data Penulis, 2016 )
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D. Maket
Gambar VI.14 Maket Jalur Pedestrian Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Dokumentasi Penulis, 2016 )
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E. Banner
Gambar VI.15 Banner Jalur Pedestrian Jalan Prof. Abdurahman Basalamah
( Sumber : Data Penulis, 2016 )
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Analisa Tapak
Zona 1 memiliki panjang jalan 611,34 meter 
Zona 3 memiliki panjang jalan 587,72 meter
Zona 2 memiliki panjang jalan 268,96 meter
Kota Makassar berada pada titik 
kordinat 119°18'30,18" sampai dengan 
119°32'31,03"  bujur timur dan 
5,8°00'30,18" dan 5,8°14'6,49" lintang 
selatan dan memiliki luas wilayah 
2   
175,77Km daratan dan 11 kepulauan 
yang berada diselat  Makassar  
ditambah luas perairan kurang lebih 
○2
100Km  dengan kemiringan 0-5  ke 
arah barat dan memiliki jumlah 
penduduk kurang lebih 1.338 juta jiwa.
Kecamatan Panakkukang memiliki luas 
2
wilayah 17,83 km  dan jumlah penduduk yang 
berkisar 142.729 jiwa atau 9,70% dari total 
penduduk Kota Makassar, Kecamatan 
2
Panakkukang memiliki 8005 jiwa/km  dan 
merupakan Kecamatan keempat terpadat 
yang berada di Kota Makassar.
Kelurahan Karampuang memiliki luas 
2
wilayah kurang lebih 1,46 km  dan total 
penduduk sebanyak 10.556 jiwa dengan 
batasan wilayah 
Sebelah utara : Kelurahan Panaikang.
Sebelah selatan: Kelurahan Pandang.
Sebelah timur : Kelurahan Paropo.
Sebelah barat:Kelurahan Tamamaung 
serta Kelurahan Sinrili Jala.
Timur : Jl. Masjid Baiturrahman






Batas - batas Jalan:
Jalan Prof. Abdurahman Basalamah 
Panjang total Jl. Prof. Abdurahman Basalamah 
yaitu 1468,02 meter. Untuk memudahkan dalam 
hal perancangan jalur pedestrian maka jalan ini 
dibagi menjadi 3 Zona. 
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Bentuk dan Massa Bangunan 
Perletakan massa halte
Pos security
Halte ini diletakkan pada zona 1 tepatnya depan SD Inpres 
Panaikang I dan samping Rumah Makan Angkasa Nikmat 
Ulu Juku', dan pada zona 3 terpatnya depan TK Athirah III 
dan Kampus Universitas Fajar
Pos security ini terletak di parkiran   
plaza dengan ukuran 3 m x 3 m . 
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di Jalan Prof. Abdurahman Basalamah Makassar
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Ruang Terbuka Plaza
Fasilitas - fasilitas plaza
Sclupture
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Penggunaan paving blok tipe batu pada jalur pedestrian 
dan penggunaan paving blok tipe glass pada parkiran plaza.
Penggunaan  pohon angsana pada plaza
dan penggunaan pohon kiara payung
ditempatkan pada ruas jalur hijau.
Parkir
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Zona 2 Zona 3
Plaza
Pada Zona 1 Jalan Prof. Abdurahman Basalamah dapat diakses 
dari Jalan Urip Sumiharjo dengan sirkulasi jalan 2 arah.
Pada Zona 2 Jalan Prof. Abdurahman Basalamah dapat diakses 
dari Jalan Urip Sumiharjo dengan sirkulasi jalan 2 arah, dari 
Jalan Pettarani II dan juga dari Jalan Abdullah Dg. Sirua.
Plaza Jalan Prof. Abdurahman Basalamah dapat
diakses dari arah Zona 1 dan  dari arah Zona 2
Jalan Prof Abdurahman Basalamah. 
Pada Zona 3 Jalan Prof. Abdurahman Basalamahdapat diakses 
dari Jalan Abdullah Dg. Sirua, Jalan Urip Sumiharjo, dan dari 
Jalan Pettarani II dengan sirkulasi jalan 2 arah.
Angsana
Pohon angsana digunakan karena
memiliki daun yang rimbun dan 
berfungsi sebagai tanaman peneduh.
Jalur Pejalan Kaki
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Drainase
Tempat masuk air hujan berbentuk persegi 
panjang dimaksudkan agar sirkulasi air 
yang masuk kedalam saluran berjalan 
lancar.
Tipikal drainase jalan
saluran air kotor dari bangunan
saluran air bersih dari bangunan
 Ukuran pergola :
 panjang 4 meter 
 lebar 2 meter
 tinggi 3 meter
Pergola terbuka Pergola tertutup
Pergola merupakan sarana untuk merambatkan tanaman rambat yang
dimana bahan pergola dapat dibuat dari kayu, bambu ataupun besi.
Hard material :
paving block tipe batu
tekstur ubin pengarah tekstur ubin peringatan
penerapan tektur ubin pengarah untuk orang cacat 
castin jalan ukuran 0,25 m x 0,20 m x 1 m 
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Hydrant pompa ini akan diletakkan pada
Zona 1 di jalur hijau pedestrian Jalan Prof.
Abdurahman Basalamah dimana pada
area tersebut merupakan titik yang rawan
banjir pada musim hujan. dimana nantinya
hydrant ini digunakan untuk menyedot air
banjir. 
Hydrant
Untuk hydrant tipe ini akan diletakkan di
sepanjang jalur hijau pedestrian Zona 1, 2,
dan 3 pada titik rawan terjadi kebakaran. 
Tempat sampah
T e m p a t  s a m p a h  i n i  a k a n  d i l e t a k k a n  d i  s e p a n j a n g
jalur pedestrian pada jalur hijau setiap jarak 50 meter.
untuk menjaga kebersihan dari Jalan Prof. Abdurahman Basalamah.
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Merupakan perlindungan terhadap lingkungan tempat tinggal (permukiman) dan urban places (alun-alun, plasa, area perbelanjaan) yang ada 
dan mempunyai ciri khas seperti halnya perlindungan terhadap bangunan bersejarah. Dalam hal ini, membahas tentang penggunaan
hydrant dan tempat sampah untuk melestarikan lingkungan di sekitar Jalur Pedestrian di Jalan Prof. Abdurahman Basalamah Makassar. 
Hydrant
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